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ABSTRAK 
 
      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)  Peranan Pondok Pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam menggerakkan partisipasi santri terhadap 
pembangunan masyarakat, (2) Faktor pendukung Pondok Pesantren Aji Mahasiswa 
Al-Muhsin dalam menggerakkan partisipasi santri terhadap pembangunan 
masyarakat, (3) Faktor penghambat Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
dalam menggerakkan partisipasi santri terhadap pembangunan masyarakat. 
      Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 
adalah ustadz, santri dan masyarakat sekitar pondok pesantren. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokementasi. 
Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian, yang dibantu 
dengan pertanyaan penelitian, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang 
digunakan dalam analisis data adalah display data, reduksi data, dan pengambilan 
kesimpulan. Triangulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan 
menggunakan sumber dan metode. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peranan pondok pesantren dalam 
menggerakkan partisipasi santri dalam pembangunan masyarakat adalah sebagai 
perencana yaitu bersama dengan santri ustadz merencanakan program kegiatan yang 
akan dilaksanakan, sebagai pelaksana yaitu bersama santri ustadz melaksanakan 
program kegiatan yang telah disepakati, sebagai evaluator yaitu memantau tingkat 
keberhasilan kegiatan untuk menentukan tindak lanjut dan sebagai motivator yaitu 
memberikan motivasi pada santri agar selalu aktif (2) Bentuk partisipasi santri dalam 
pembangunan masyarakat dilakukan dalam bentuk kegiatan yaitu ceramah dalam 
pengajian, Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), Pos Kesehatan Pesantren 
(Poskestren), (3) faktor pendukung peranan dalam menggerakkan partisipasi santri 
untuk pembangunan adalah sarana & prasarana yang tercukupi, intelektualitas santri 
dapat dipertanggungjawabkan, ustadz mempunyai jiwa sosial yang tinggi dan 
semangat tinggi dari santri, (4) faktor penghambat dalam menggerakkan partisipasi 
santri untuk pembangunan masyarakat yaitu kesibukan santri di kegiatan kampus, 
Masyarakat belum sepenuhnya memberi kesempatan pada santri, perubahan cuaca 
yang tidak menentu. 
 
Kata Kunci :pondok pesantren, partisipasi pantri, pembangunan masyarakat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan adalah suatu perubahan dan perubahan yang diinginkan 
adalah hari esok lebih baik dari hari sekarang. Tujuan pembangunan nasional 
adalah pembangunan manusia seutuhnya dan seluruh masyarakat Indonesia 
berdasarkan Pancasila di dalam wadah Kesatuan Negara Republik Indonesia. 
 Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah faktor terpenting dalam 
proses pembangunan yang sedang digalakkan. Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia diarahkan kepada tercapainya kualitas manusia dan masyarakat 
Indonesia yang mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan 
perkembangan jaman yaitu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dengan demikian pengembangan sumber daya manusia adalah salah satu 
strategi pembangunan nasional yang harus dilihat sebagai faktor penentu 
dalam proses pembangunan. Oleh karena itu perlu diupayakan sumber daya 
yang mampu menjawab tantangan di atas. Alternatif usaha yang ada dalam 
upaya maksimalisasi proses pengembangan sumber daya manusia adalah 
melalui pendidikan.  
 Menurut Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003, bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya  untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.  
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      Pengertian pendidikan sebagaimana didefinisikan UU No. 20 tahun 2003, 
jika direfleksikan ke dalam pendidikan di pondok pesantren akan membawa 
kepada kita suatu pemaknaan pendidikan pesantren yang idealis. Dalam arti 
pendidikan di pondok pesantren harus mencoba mengkontribusikan dirinya 
menjadi suatu lembaga yang mampu secara maksimal mencetak alumnus yang 
setiap saat dapat membangun dirinya sendiri. Disamping menolong dirinya 
sendiri (self help) diharapkan mereka juga menjadi agen pembangunan yang 
mampu membangun masyarakat bersama-sama dengan anggota masyarakat 
lain. Satu hal yang penting bahwa tujuan pendidikan kita sangat 
mendambakan kecerdasan ilmu pengetahuan dan juga memiliki keseimbangan 
yang utuh dalam menghadapi kehidupan yang dilandasi keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
      Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang hidup 
dan berkembang di Indonesia, telah memberikan kesan dan pengaruh terhadap 
pembentukan watak dan penyebaran agama Islam di pelosok tanah air. Selain 
penyelenggaraan pendidikan agama dan umum, pondok pesantren juga ikut 
secara langsung dalam kegiatan di masyarakat, ikut memberikan penyuluhan 
masalah-masalah kesehatan lingkungan, pertanian terutama memberikan 
ceramah (dakwah) di masjid-masjid, di pengajian-pengajian, majelis taklim 
dan sebagainya. Oleh karenanya juga harus menjadi ciri dari kehidupan para 
santri untuk mampu memahami dan menghayati aspek-aspek pembangunan 
masyarakat. 
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      Jika dilihat dari perjalanan sejarah pondok pesantren di tanah air, banyak 
tokoh ulama yang mempunyai peranan besar terhadap perjalanan bangsa. Ada 
beberapa ulama besar yang mempunyai andil besar dalam masa penjajahan. 
Mereka dengan kegigihannya, berhasil menyebarkan pengaruhnya kepada 
rakyat untuk memusuhi penjajah. Sebut saja, misalnya KH. Ahmad Dahlan, 
KH. Wachid Hasyim, KH. Syamanhudi dan masih banyak ulama yang tercatat 
sebagai tokoh perjuangan pergerakan kemerdekaan. Dengan memanfaatkan 
pondok pesantren sebagai basis untuk menyebarkan pengaruh, mereka berhasil 
menggugah semangat rakyat untuk melawan penjajah. Ini merupakan salah 
satu bentuk partisipasi pondok pesantren terhadap jalannya pembangunan, di 
mana pada masa lalu fokus pembangunan bangsa Indonesia terletak pada 
bagaimana cara agar dapat melepaskan diri dari kungkungan penjajah. 
      Pondok pesantren dalam posisi dan fungsinya saat ini tidak hanya akan 
mampu memberikan konsep sains dan ilmu yang ditanam pada santri-
santrinya. Maka tidak berlebihan apabila saat ini kita mengharapkan tampilnya 
insan-insan masa depan yang utuh dan seimbang, selain menguasai ilmu 
pengetahuan, juga di dalamnya tertanam iman dan taqwa. 
 Sebagai lembaga pendidikan agama Islam, pondok pesantren mempunyai 
pranata sendiri. Selain itu, karena ada hubungan yang erat dengan masyarakat 
sekitar, memungkinkan terjadinya transformasi nilai, baik nilai dari 
lingkungan pesantren yang mempunyai pengaruh terhadap masyarakat atau 
sebaliknya. Adanya keterkaitan inilah yang kemudian menghasilkan  suatu 
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pola kehidupan yang khas di lingkungan pondok pesantren yaitu pola 
kehidupan religius yang bersifat gotong royong. 
 Diakui atau tidak, pondok pesantren dengan bentuk dan variasi proses 
pembelajarannya, merupakan bagian dari peradaban bangsa yang telah 
melekat kuat dalam sejarah bangsa. Keunggulan pondok pesantren terletak 
pada prinsip “memanusiakan manusia” dalam proses pembelajarannya. 
Mengingat pada saat ini proses pembelajaran di sekolah dan satuan pendidikan 
formal lainnya sudah banyak bergeser dari tujuan awal, di mana pendidikan 
formal cenderung lebih berorientasi kepada hal-hal yang bersifat materi dan 
pencapaian nilai akademik semata, serta kurangnya unsur keteladanan guru. 
Oleh karena itu dalam mengkaji pondok pesantren yang harus mendapat 
prioritas utama adalah peranannya sebagai alat tranformasi kultural yang 
menyeluruh dalam kehidupan masyarakat (M. Nasihin Hasan, 1998:89). 
Pernyataan ini menunjukkan adanya proses sosialisasi agama Islam di dalam 
pondok pesantren. Kehidupan di pondok pesantren tidak bisa terlepas dari 
motivasi dan aspek keagamaan dalam proses pendidikan dan pengajaran. 
 Menurut Ahmad Heryawan, Gubernur Jawa Barat yang membuka 
Musyawarah Besar Forum Kumunikasi Pondok Pesantren (FKPP) di 
Kuningan 28 Januari 2009, eksistensi pondok pesantren saat ini mendapat 
pengakuan bahkan dukungan publik yang semakin menggembirakan. Hal ini 
terlihat dari adanya diversifikasi fungsi pondok pesantren menjadi lembaga 
pendidikan non formal yang lebih maju, modern dan berkualitas, seperti 
pondok pesantren agrobisnis, pondok pesantren salafi, pondok pesantren 
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pendidikan, pondok pesantren teknologi, dan yang lainnya, sehingga pondok 
pesantren akan dapat berpengaruh terhadap perkembangan masyarakat, baik 
aspek sosial, budaya, ekonomi, maupun politik. Begitu besarnya pengaruh 
pondok pesantren terhadap perkembangan masyarakat, maka sudah pasti 
dalam proses pembangunan ini, peranan pondok pesantren sangat diperlukan. 
      Belakangan ini, kita menyaksikan terjadinya sintesa antara pondok 
pesantren dengan perguruan tinggi, hal ini dapat dipandang sebagai 
perkembangan yang konstruktif. Sekarang ini, banyak pondok pesantren yang 
mendirikan perguruan tinggi, dan sebaliknya. Atau di beberapa kota mulai 
didirikan pondok pesantren yang bernuansakan dunia perguruan tinggi, 
meskipun di dalamnya tidak ada pendidikan yang secara formal disebut 
perguruan tinggi. Di Kabupaten Bantul misalnya, terdapat Pondok Pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin yang santrinya dari kalangan mahasiswa perguruan 
tinggi. 
      Mengapa dua pendidikan yang tidak saja mencerminkan perbedaan secara 
institusional, tapi juga filosofis dan kultural tiba-tiba saling mendekat dan 
saling terjadi konvergensi? Inilah yang disebut zaman pascamodern, dalam era 
ini kita menyaksikan suatu bentuk realitas dunia yang mulai memperlihatkan 
suatu unitas, tetapi sekaligus di dalamnya terdapat pluralitas. Misalnya saja 
kecenderungan besar terjadinya globalisasi yang menjadikan dunia lain 
menjadi transparan. Tetapi dalam globalisasi ini, kita dihadapkan pada 
persoalan pluralitas, yang menyiratkan bahwa dunia tidak hanya dapat dibagi 
secara dualisme-dikotomik (Nurcholish Majid, 1997: 116). Pendidikan lama, 
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yaitu pendidikan yang bercorak tradisional di satu pihak, dan pendidikan yang 
bercorak modern di pihak lain, kini mulai dikritik banyak orang, karena hanya 
menghadirkan pribadi yang pincang. 
      Perguruan tinggi yang mempunyai keunggulan dari sisi rasionalitas dan 
ditambah dengan pengayaan di bidang skill, tetapi minus pengayaan moral, 
dalam kenyataannya hanya menghasilkan manusia yang cerdas tetapi kurang 
mempunyai kepekaan etik dan moral. Sebaliknya, pondok pesantren 
mempunyai keunggulan dari segi moralitas tetapi minus tadisi rasionalitas, 
meskipun mampu melahirkan pribadi yang tangguh secara moral, tetapi lemah 
secara intelektual. Dengan memperhatikan implikasi yang sifatnya demikian 
mendasar, sebagaimana telah digambarkan jika pendidikan dibiarkan bertahan 
dalam pola dualisme-dikotomik, maka sudah waktunya dicari usaha ke arah 
terciptanya suatu sintesa konvergensi atau sinergisitas sehingga dapat dicapai 
suatu kesatuan antara moralitas-rasionalitas, ruhaniah-jasmaniah.  
      Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang di dalamnya di 
huni kyai, ustadz dan santri mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 
pembangunan masyarakat. Kyai sebagai pimpinan pondok pesantren tidak 
hanya mempunyai pengaruh di lingkungan pondok pesantren saja tetapi juga 
berpengaruh di masyarakat sekitarnya. Kyai merupakan tokoh sentral, apa saja 
yang dikatakan akan dilaksanakan, apa yang dilakukan akan ditiru santri 
bahkan masyarakat. 
      Keberadaan kyai di dalam masyarakat merupakan salah satu pimpinan 
informal yang mereka patuhi. Sehingga seorang kyai biasanya mempunyai 
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pengaruh besar di lingkungannya. Dari karakteristik masyarakat yang seperti 
itu, menjadikan kyai mempunyai posisi yang sangat strategis sebagai pelopor 
pembangunan masyarakat. Dengan pengaruh yang dimilikinya, kyai bisa 
mengorganisir bahkan menggerakkan santri untuk ikut terlibat dalam 
pembangunan masyarakat. 
      Di samping itu, kebanyakan pondok pesantren sekarang sudah mulai 
berorientasi untuk memanfaatkan fungsinya sebagai lembaga pengembang 
masyarakat. Ide, gagasan serta buah pikiran komunitas pondok pesantren 
mulai disosialisasikan kepada masyarakat luas. 
      Selain kyai yang mempunyai kharisma tinggi, pondok pesantren juga 
mempunyai potensi lain untuk bisa digunakan melaksanakan peranannya 
sebagai agen pembangunan, salah satunya adalah santri. Sebagai seorang yang 
menuntut ilmu, santri adalah generasi penerus yang tangguh untuk 
dipersiapkan menjadi manusia pembangunan. Mereka juga mempunyai 
pengaruh di lingkungan masyarakat sekitar.  
      Selain kyai dan santri, masih ada lagi hal-hal yang dimiliki pondok 
pesantren untuk mendukung tercapainya tujuan pembangunan masyarakat. 
Antara lain program pendidikan dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 
      Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga yang mengembangkan 
asas life long education. Maka jika pondok pesantren mampu menjalankan 
peranannya dengan baik, mereka akan menjadi agen pembangunan yang tidak 
kenal henti berkiprah dalam pembangunan masyarakat. Kedudukan sebagai 
lembaga pendidikan agama dan juga lembaga sosial kemasyarakatan, 
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memungkinkan pondok pesantren memerankan diri, membantu tercapainya 
cita-cita pembangunan masyarakat, kesejahteraan lahir batin atau membangun 
fisik sekaligus mental masyarakat. Agar hal itu dapat terwujud maka pondok 
pesantren harus menyatu dengan masyarakat. 
Berkiprahnya pondok pesantren dalam masalah-masalah 
kemasyarakatan, bukan berarti harus mengurangi porsi misi keagamaannya. 
Karena pelaksanaan integrasi tersebut dapat berupa penjabaran nilai-nilai  
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari bagi kesejahteraan masyarakat luas 
serta bukan hanya berorientasi pada pengalaman peribadahan kehidupan ritual 
semata. Selain sebagai pusat penggalian ilmu keislaman dan kemasyarakatan, 
pondok pesantren juga harus mampu menjadi pusat pendidikan calon 
pemimpin yang merakyat dan mampu menterjemahkan aspirasi dan membela 
kepentingan rakyat bawah dengan dasar keagamaan yang relevan dengan 
tuntutan jaman. Dalam pelaksanaannya tentu perlu adanya integrasi antara 
pondok pesantren dengan masyarakat. 
Dengan gagasan dan pemikiran inilah penulis ingin melakukan sebuah 
penelitian dengan judul : Peranan Pondok Pesantren Dalam Menggerakkan 
Partisipasi Santri  Untuk Pembangunan Masyarakat (Studi di Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin Dusun Krapyak Wetan Kecamatan 
Sewon Kabupaten Bantul).     
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B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Saat ini pendidikan formal cenderung mementingkan pencapaian nilai 
akademik saja. 
2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia masih kurang optimal. 
3. Kurangnya wadah bagi santri untuk pembinaan dan pengembangan di 
sektor kemasyarakatan. 
4. Perguruan tinggi hanya menghasilkan manusia yang cerdas tetapi kurang 
mempunyai kepekaan etik dan moral. 
5. Pondok pesantren menghasilkan manusia yang mempunyai keunggulan 
moralitas, tetapi lemah secara inteletual. 
6. Pendidikan yang bercorak tradisional saja ataupun yang bercorak modern 
saja hanya menghadirkan pribadi yang pincang.   
7. Peranan pondok pesantren dalam pembangunan masyarakat dirasa masih 
kurang optimal. 
8. Berkiprahnya pondok pesantren dalam masalah kemasyarakatan  
memungkinkan mengurangi porsi keagamaan. 
 
C. Pembatasan masalah 
 Karena keterbatasan peneliti, maka penelitian ini akan dibatasi mengenai : 
Bagaimanakah peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin dalam 
menggerakkan partisipasi santri untuk pembangunan masyarakat  dan apa saja 
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faktor pendukung dan penghambat  pondok pesantren Aji Mahasiswa Al 
Muhsin dalam menggerakan partisipasi santri untuk pembangunan 
masyarakat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin dalam 
menggerakkan partisipasi santri terhadap pembangunan masyarakat. 
2. Apa saja faktor pendukung dalam menggerakkan partisipasi santri 
terhadap pembangunan masyarakat. 
3. Apa saja faktor penghambat dalam menggerakkan partisipasi santri 
terhadap pembangunan masyarakat. 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menjelaskan peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin 
dalam menggerakkan partisipasi santri terhadap pembangunan masyarakat. 
2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dalam menggerakkan partisipasi 
santri terhadap pembangunan masyarakat. 
3. Untuk menjelaskan faktor penghambat dalam menggerakkan partisipasi 
santri terhadap pembangunan masyarakat.  
 
 
11 
 
 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dengan adanya penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Untuk penulis. 
Penelitian ini dilakukan sebagai sarana mengukur kemampuan penulis 
dalam usaha meneliti dan menganalisis permasalahan yang terjadi di 
dalam masyarakat. 
2. Untuk pembaca. 
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi, informasi dan sumber 
bagi penelitian yang lebih lanjut. 
3. Untuk lembaga pendidikan. 
Mendapatkan data mengenai potensi pondok pesantren dan lingkungannya 
sehingga meningkatkan peranan pondok pesantren sebagai lembaga sosial 
yang mampu menberikan kontribusi terhadap pembangunan masyarakat 
dan diharapkan akan memberi rangsangan bagi pondok pesantren lain 
dalam melaksanakan perannya di masyarakat.  
4. Untuk pemerintah. 
Sebagai bahan kajian dalam menetukan kebijakan berkenaan dengan 
pengembangan pondok pesantren. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren 
      Pondok pesantren terdiri dari dua kata, yaitu kata pondok, yang berasal 
dari kata funduq (bahasa Arab) yang berarti ruang tidur, wisma, hotel 
sederhana, karena pondok memang merupakan tempat penampungan 
sederhana bagi pelajar yang jauh dari tempat asalnya. Sedangkan kata 
pesantren, berasal dari kata santri yang diberi awalan pe- dan akhiran –an 
yang berarti menunjukkan tempat, maka pondok pesantren artinya adalah 
tempat para santri. Terkadang juga dianggap sebagai gabungan kata sant 
(manusia baik) dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata 
pesantren dapat berarti tempat manusia baik-baik (Manfred Ziemek, 1986: 
98-99). 
      Menurut Geertz (1960), pengertian pesantren diturunkan dari bahasa 
India shastri yang berarti ilmuwan Hindu yang pandai menulis. 
Maksudnya, pesantren adalah tempat bagi orang-orang yang pandai 
membaca dan menulis. Geertz menganggap bahwa pesantren dimodifikasi 
dari para Hindu (Wahjoetomo, 1997: 70). 
      Definisi lain menurut Manfred Ziemek (1986: 97-101), pengertian 
pesantren dari segi istilah menyatakan bahwa pesantren adalah lembaga 
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pendidikan yang ciri-cirinya dipengaruhi dan ditentukan oleh pribadi para 
pendiri dan pimpinannya, dan cenderung untuk tidak mengikuti suatu pola 
jenis tertentu. Sebagai cirinya, Kyai sebagai pendiri, pelaksana dan guru, 
dan santri sebagai pelajar yang secara pribadi langsung diajarkan 
berdasarkan naskah-naskah Arab Klasik tentang pengajaran, faham dan 
akidah keislaman. Di sini Kyai dan santri tinggal bersama-sama untuk 
masa yang lama, membentuk suatu komune pengajaran dan belajar, yaitu 
pesantren bersifat asrama (tempat pendidikan dengan pemondokan dan 
makan). Sedangkan dalam arti yang paling umum, pondok pesantren 
memungkinkan dibedakan dengan pusat ibadah Islam (masjid), yang dapat 
diartikan sebagai lembaga pengajaran dan pelajaran keislaman. 
      Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama, Kyai 
sebai sentral figurnya, masjid sebagai titik pusat yang menjiwai. Adapun 
isi dari pondok pesantren itu adalah pendidikannya. Pondok pesantren 
memberikan pendidikan rohaniah yang sangat berharga kepada para 
santrinya sebagi kader-kader muballigh dan pimpinan umat. Dalam 
pondok pesantren itu terjalin jiwa yang kuat yang sangat menentukan 
filsafat hidup para santrinya.  
 
b. Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren 
      Pondok pesantren merupakan sebuah sejarah yang terbentang sudah 
lama. Dia muncul jauh sebelum lahirnya Negara Indonesia. Tetapi tidak 
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diketahui secara pasti sejak kapan munculnya pondok pesantren. Pondok 
pesantren paling lama di Indonesia adalah Tegalsari di Jawa Timur, yang 
didirikan pada abad ke-18. Namun, jika kita menilik hasil studi beberapa 
sarjana, seperti Dhofier (1870), Martin (1740), dan ilmuwan lain, terdapat 
indikasi munculnya pondok pesantren sekitar abad ke-19. 
      Pondok pesantren didirikan sebagai pembebas dari belenggu 
keterbelakangan pendidikan dan sosial ekonomi. Di sisi lain, pondok 
pesantren didirikan sebagai bagian dari adaptasi komunitasnya atas 
tantangan akan modernitas. 
      Pada masa perjuangan menuju kemerdekaan, pondok pesantren tampil 
sebagai simbol perlawanan terhadap pemerintah kolonial Belanda. Pondok 
pesantren yang muncul pada periode ini merupakan respon atas hegemoni 
kolonial yang tidak memberi kesempatan kepada masyarakat untuk 
mendapatkan hak-hak dasarnya, antara lain, pendidikan. Antikolonialisme 
ini membangkitkan pertumbuhan pendidikan agama di bawah 
kepemimpinan dan bimbingan pondok pesantren. Setelah bangsa 
Indonesia merdeka, fokus perhatian pondok pesantren sudah beralih pada 
isu bagaimana menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau oleh rakyat 
banyak karena pemerintah masih sibuk dengan urusan manajemen Negara 
dan mempertahankan bangsa dari serangan musuh. Pada periode 
selanjutnya (1960-1970) pondok pesantren menempatkan diri sebagai 
wilayah netral yang bersih dari efek pergesekan politik. Beberapa pondok 
pesantren tumbuh sebagai identitas ke-Islaman yang berbeda dengan suara 
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pemerintah. Pada dekade 1980-an, mulai muncul pondok pesantren yang 
berorientasi pada peranan sosial, yaitu pemberdayaan masyarakat. Dalam 
perkembangannya, dinamika pondok pesantren mengalami pasang surut-
surut seiring dengan perubahan lokal, nasional maupun global (Said 
Abdullah, 2007:10-12). 
      Hingga saat ini, pondok pesantren sudah terpola menjadi tiga yaitu 
pesantren tardisional (salaf), modern (khalaf) dan kombinasi keduanya. 
Namun, apapun bentuk dan namanya, peran dan kedudukan pondok 
pesantren menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam sejarah 
pertumbuhan masyarakat di Indonesia. Tujuan penyelenggaraannya adalah 
membentuk  masyarakat Rabbani yang sesuai dengan tuntutan Islam serta 
bersifat rahmatan lil’alamin, membentuk manusia Indonesia yang 
berkualitas dalam segala bidang kehidupan, dan terlaksananya tujuan 
pembangunan masyarakat demi terwujudnya keadilan dan kemakmuran 
yang merata.  
 
c.   Jenis-jenis Pondok Pesantren 
      Menurut data dari Direktori Pondok Pesantren Departemen Agama 
tahun 2006/2007  jumlah pondok pesantren di Indonesia mencapai kurang 
lebih 14.520 dengan jumlah santri 1.893.727 orang. Pondok pesantren 
tersebut dapat dikategorikan dalam tiga model, yaitu:  
      Pertama, model pondok pesantren tradisional masih 
mempertahankan sistem salafiyahnya, dan menolak intervensi 
kurikulum dari luar. Pesantren ini masih dijadikan alternatif oleh 
masyarakat, karena sejumlah pondok pesantren yang diseleksi 
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masyarakat sudah mulai berguguran secara kultural dan moral, 
sehingga masyarakat menengok kembali model asli pendidikan 
salafiyah tersebut. 
      Kedua, model pesantren yang sudah melebur dengan modernisasi. 
Ada pelajaran atau kurikulum salafiyah dan ada pula kurikulum 
umum. Tetapi karena tuntutan populisme sosial terlalu dituruti 
akhirnya karakteristik pesantrennya hilang begitu saja. Karena sistem 
kurikulum aslinya hilang, hanya karena menuruti kurikulum 
Departemen Agama atau Departemen Pendidikan Nasional. 
      Ketiga, model pondok pesantren yang mengikuti proses 
perubahan modernitas, tanpa menghilangkan kurikulum lama yang 
salafi. Ada pendidikan umum, tetapi tidak sepenuhnya sama dengan 
kurikulum Departemen Agama. Sebab, kurikulum Departemen 
Agama yang diterima melalui SKB tiga menteri 1977, dianggap 
sebagai biang keladi runtuhnya “dinasti pendidikan” pondok 
pesantren (Zubaedi, 2006: 143)    
 
 d.  Sistem Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren. 
        Sebagai lembaga pendidikan yang mempunyai ciri-ciri tersendiri, 
pondok pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi 
keilmuan lembaga-lembaga lain. Walaupun hal ini mungkin tidak begitu 
disadari selama ini, namun bagaimanapun juga terdapat perbedaan yang 
seringkali mendasar antara manifestasi keilmuan pondok pesantren dan 
manifestasi keilmuan di lembaga pendidikan lainnya. 
      Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah lembaga pendidikan 
keagamaan Islam. Mereka merupakan lembaga pengembang nilai moral 
spiritual, informasi, komunikasi timbal balik secara kultural dengan 
masyarakatnya. Dalam rumusan Asyumardi Azra, pondok pesantren telah 
memainkan tiga peranan: transmission of Islamic knowledge 
(penyampaian ilmu-ilmu keislaman), maintenance of Islamic tradition 
(pemeliharaan tradisi Islam) dan reproduction of ulama (pembinaan 
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calon-calon ulama). Karena watak utamanya sebagai lembaga pendidikan 
keagamaan, dengan sendirinya ia memiliki tradisi keilmuan sendiri.  
      Pendidikan di pondok pesantren memiliki dua sistem pengajaran, 
yaitu sistem sorogan, yang sering disebut sistem individual, dan sistem 
bandongan atau wetonan yang sering disebut kolektif. Dengan cara 
sistem sorogan tersebut, setiap murid mendapat kesempatan untuk belajar 
secara langsung dari kyai atau pembantu kyai. Sistem ini biasanya 
diberikan dalam pengajian kepada murid-murid yang telah menguasai 
pembacaan Al-Qur’an dan kenyataan merupakan bagian yang paling sulit 
sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin 
pribadi dari murid. Murid seharusnya sudah paham tingkat sorogan ini 
sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren (Dhofier, 
1985: 28). 
      Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren ialah sistem 
bandongan atau wetonan. Dalam sistem ini, sekelompok murid 
mendengarkan seorang guru yang membaca, menterjemahkan, dan 
menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Kelompok kelas dari 
sistem bandongan ini disebut halaqah yang artinya sekelompok siswa 
yang belajar dibawah bimbingan seorang guru (Dhofier, 1985: 28). 
Sistem sorogan juga digunakan di pondok pesantren tetapi biasanya 
hanya untuk santri baru yang memerlukan bantuan individual. 
      Metode wetonan dan sorogan mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Metode wetonan mempunyai kelebihan yaitu karena disampaikan secara 
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kolektif maka akan menghemat waktu, tenaga, dan biaya. Kelemahannya 
yaitu proses belajar mengajar berlangsung satu arah sehingga tidak 
memungkinkan bagi santri untuk menanyakan pelajaran yang sedang 
berlangsung, tidak adanya kesempatan bagi santri untuk menyalurkan 
bakat, aspirasi dan kepandaian santri tidak segera diketahui karena tidak 
ada sistem penilaian. 
      Kelebihan metode sorogan terjalin hubungan yang lebih akrab antara 
santri dengan kyai/ustadz. Jika ada kesalahan atau kesulitan langsung 
dapat ditanyakan kepada kyai, proses belajar mengajar dapat berlangsung 
dua arah karena waktu dan kesempatan. Kelemahan metode ini yaitu 
kurang efektif, memakan waktu, tenaga, dan biaya serta tidak semua 
santri memperoleh kesempatan sama karena biasanya diperuntukkan bagi 
santri pandai dan bagi santri dari kalangan keluarga kyai memperoleh 
pengantar langsung dari kyai sedang yang lain belajar dari santri yang 
lebih senior.    
 
e.  Kehidupan Keseharian di Pondok Pesantren 
      Pondok Pesantren adalah sebuah komplek dengan lokasi yang 
umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya. Dalam komplek itu 
sendiri terdiri beberapa buah bangunan rumah kediaman pengasuh (kyai), 
tempat pengajaran (madrasah), dan asrama tempat tinggal para santri. 
Tidak ada satu pola tertentu yang diikuti dalam pembinaan fisik sebuah 
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pondok pesantren. Adapun nilai-nilai utama yang berkembang di 
lingkungan pondok pesantren memiliki ciri-ciri dan perwatakan tersendiri. 
      Nilai utama yang pertama adalah sikap untuk memandang kehidupan 
secara keseluruhan sebagai kerja peribadatan. Semenjak pertama kali 
memasuki kehidupan di pondok pesantren, seorang santri diperkenalkan 
kepada sebuah dunia tersendiri, di mana peribadatan menempatkan 
kedudukan tertinggi. Dari pemeliharaan cara-cara beribadat ritual yang 
dilakukan secermat mungkin hingga kepada penentuan jalan yang akan 
dipilih seorang santri sekeluarganya dari pendidikan pondok pesantren 
nanti. Titik pusat kehidupan diletakkan pada pandangan sarwa ibadat maka 
ilmu-ilmu agama secara mutlak ditegakkan, termasuk sistem pewarisan 
pengetahuan. Jalan untuk mengerjakan ibadat secara sempurna menurut 
pandangan ini adalah melalui upaya menuntut ilmu-ilmu agama secara 
tidak berkeputusan dan kemudian mengajarkan dan menyebarkannya. 
      Nilai kedua yaitu kecintaan yang mendalam kepada ilmu-ilmu agama 
yang dimanifestasikan dalam berbagai bentuk seperti penghormatan yang 
sangat mendalam kepada ahli ilmu agama, kesediaan berkorban dan 
bekerja untuk menguasai ilmu-ilmu agama itu sendiri, dan kesediaan untuk 
nantinya bekerja mendirikan pondok pesantren sendiri sebagai tempat 
mengajarkan ilmu-ilmu. 
      Nilai ketiga adalah keikhlasan atau ketulusan bekerja untuk tujuan 
bersama. Menjalankan perintah kyai dengan tidak merasa berat sedikitpun. 
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      Kesemua nilai-nilai di atas membentuk sebuah sistem nilai yang 
berlaku secara universal di pondok pesantren. Sistem nilai itu menopang 
berkembangnya fungsi kemasyarakatan pondok pesantren, yaitu sebagai 
alat transportasi kultural masyarakat di luarnya secara total. Transformasi  
yang dilakukan pondok pesantren atas kehidupan masyarakat diluarnya 
dimulai dari perbaikan kehidupan moral di lingkungan sekelilingnya.     
  
f.   Santri 
      Istilah santri hanya terdapat di pondok pesantren sebagai 
pengejawantahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan 
yang dimiliki oleh seorang kyai yang memimpin sebuah pondok pesantren. 
Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat dengan keberadaan 
kyai dan pondok pesantren. 
      Di dalam proses belajar mengajar ada dua tipologi santri yang belajar 
di pondok pesantren berdasarkan hasil penelitian Zamakhsyari Dhofier  
(M. Bahri Ghazali 2003: 22-23). 
1. Santri Mukim. 
      Santri mukim yaitu santri yang menetap, tinggal bersama kyai dan 
secara aktif menuntut ilmu dari seorang kyai. Dapat juga secara 
langsung sebagai pengurus pondok pesantren yang ikut bertanggung 
jawab atas keberadaan santri lain. Setiap santri mukim telah lama 
menetap dalam pondok pesantren secara tidak langsung bertindak 
sebagai wakil kyai. 
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      Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri mukim: 
- Motif menuntut ilmu, artinya santri itu datang dengan maksud 
menuntut ilmu dari kyainya. 
- Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar 
secara tidak langsung agar santri tersebut setelah di pondok 
pesantren akan memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan akhlak 
kyainya. 
2. Santri Kalong. 
      Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal dari 
desa sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan 
menetap di dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar 
dan secara langsung pulang ke rumah setelah selesai pembelajaran di 
pondok pesantren.  
 
2.   Peranan 
      Peranan adalah suatu gejala secara demokratis di mana orang 
diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dari segala sesuatu 
yang berpusat pada kepentingan dan juga diikutsertakan dalam memikul 
tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan kewajibannya 
(Sugarda, 1981: 25). Peranan dapat juga diartikan sebagai keikutsertaan 
dalam suatu aktivitas baik secara terencana dan disengaja maupun kegiatan 
yang bersifat sementara. Peranan juga dapat diartikan sebagai aspek 
dinamis dari suatu kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan 
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hak-hak dan kewajibannya, maka ia menjalankan peranan (Soerjono 
Soekamto, 1987: 237, dikutib Jefta Lebo, 1995:62). Dengan peranan 
berarti anggota masyarakat akan mampu menambah, memperluas 
pengetahuan dan meningkatkan kualitas diri, kondisi dan taraf  hidup, serta 
akan berkesempatan untuk mengaktualisasikan diri dalam masyarakat di 
mana mereka berada. 
      Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam 
suatu peranan terkandung unsur-unsur sebagai berikut: 
a. Keterlibatan anggota dari kelompok masyarakat dalam segala 
kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat. 
b. Keterlibatan anggota dari kelompok masyarakat untuk berinisiatif 
dan berkreasi dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat. 
c. Dukungan dan tanggung jawab yang diberikan oleh anggota dari 
kelompok masyarakat dalam kegiatan-kegiatan di masyarakat. 
      Sehubungan dengan hal tersebut, Noeng Muhadjir (1980: 107) 
membagi peranan ke dalam 4 tingkat yang meliputi: 
a. Keterlibatan orang dalam proses pemberian keputusan. 
b. Keterlibatan orang dalam pelaksanaan program dan pengambilan 
keputusan. 
c. Keterlibatan orang dalam menikmati hasil dari kegiatan. 
d. Keterlibatan orang dalam mengevaluasi suatu hasil dari program 
yang sudah dilaksanakan. 
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      Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
peranan adalah keterlibatan mental dan emosi serta fisik dari salah satu 
kelompok dalam anggota masyarakat untuk memberi inisiatif terhadap 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat, serta mendukung 
pencapaian tujuan dalam perencanaannya serta bertanggung jawab atas 
semua keterlibatannya. Peranan dalam hal ini berarti adalah keikutsertaan 
pondok pesantren dalam pembangunan masyarakat dengan jalan 
menggerakkan partisipasi santrinya dalam pembangunan masyarakat. 
 
3.   Partisipasi 
      Pengertian partisipasi yang dituliskan oleh para ahli cukup banyak dan 
diantara pengertian tersebut banyak terdapat perbedaan-perbedaan 
terutama yang menyangkut terminologi yang digunakan, namun pada 
hakekatnya terdapat kesamaan dalam pengertian. 
      Menurut Taliziduhu Ndara dalam Yusup (2001: 10) partisipasi 
diartikan sebagai berikut: 
“Partisipasi secara formal adalah turut sertanya seseorang baik secara 
mental maupun emosional untuk memberikan sumbangan kepada 
proses pembuatan keputusan terutama mengenai persoalan-persoalan 
dimana keterlibatan pribadi orang yang bersangkutan melaksanakan 
tanggung jawab untuk melakukan hal tersebut.”  
 
      Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa 1) 
partisipasi itu sesungguhnya merupakan ketelibatan mental dan perasaan 
(emosional) bukan hanya keterlibatan secara jasmaniah saja, 2) partisipasi 
berarti kesediaan orang untuk membantu pelaksanaan program sesuai 
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dengan kemampuannya, 3) ada perasaan tanggung jawab terhadap usaha-
usaha yang dapat dilaksanakan tanpa mengorbankan kepentingan 
pribadinya.  
      Eugen C. Erickson dalam Suparjan & Hempri Suyatno (2003: 58-59), 
mengungkapkan secara lebih jelas tentang konsep partisipasi, yaitu:  
Partisipasi pada dasarnya mencakup dua bagian, yaitu internal dan 
eksternal. Partisipasi secara internal berarti adanya rasa memiliki 
terhadap komunitas (sense of belonging to the live people). Hal ini 
menyebabkan komunitas terfragmentasi dalam labeling an identity 
(pelabelan pada identitas diri mereka). Sementara partisipasi dalam arti 
eksternal terkait dengan bagaimana individu melibatkan diri dengan 
komunitas luar.  
 
      Dari pemikiran tersebut, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
merupakan manifestasi tanggung jawab sosial dari individu terhadap 
komunitasnya sendiri maupun dengan komunitas luar misalnya hubungan 
dengan pemerintah ataupun dengan komunitas masyarakat lainnya. 
      Partisipasi dari masyarakat dalam pelaksaaan sebuah program mutlak 
diperlukan, karena masyarakatlah yang akan melaksanakan program 
tersebut. Adanya pelibatan masyarakat memungkinkan mereka memiliki 
rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan program pembangunan. 
Dengan pendekatan partisipatif, diharapkan partisipasi, potensi dan 
kreativitas masyarakat dapat lebih tergali. Dengan pendekatan partisipatif 
diharapkan berkembangnya aktivitas yang berorientasi pada kompetensi 
dan tanggung jawab sosial anggota komunitas sendiri. Dalam melibatkan 
masyarakat dalam keseluruhan proses, maka keterampilan analisis dan 
perencanaan menjadi teralihkan pada mereka. 
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      Satu hal yang juga penting dalam konsep partisipasi adalah bahwa 
partisipasi tidak sekedar dilihat dari aspek fisik semata. Selama ini, ada 
kesan bahwa seseorang dikatakan sudah berpartisipasi ketika dia sudah 
terlibat secara fisik, seperti ikut kerja bakti, ikut menghadiri penyuluhan 
dan lain-lain. Padahal, essensi yang terkandung dalam partisipasi, tidak 
sesempit itu. Inisiatif atau sumbang saran dari warga masyarakat 
sebenarnya dapat dikatakan sebagai suatu wujud partisipasi.  
 
4. Pembangunan Masyarakat  
      Pembangunan masyarakat mengandung arti sebagai usaha sadar, 
sistematis, dan terarah yang diselenggarakan oleh, untuk, dan dalam 
masyarakat sebagai upaya merubah taraf kehidupan mereka sendiri kea rah 
yang lebih baik. Dalam pengertian ini, masyarakat dalam kesatuan wilayah 
bersama-sama melibatkan diri dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 
penilaian dan tindak lanjut kegiatan pembangunan untuk memenuhi 
kebutuhan dan kepentingan bersama. Jenis dan keragaman kegiatan 
ditentukan atas prakarsa masyarakat sedangkan peranan pihak luar 
dititikberatkan pada upaya membantu masyarakat agar mereka dapat 
membangun dirinya sendiri.        
Menurut Sudjana (2001: 261) bahwa:  
Pembangunan masyarakat mangandung arti sebagai upaya terencana 
dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk, dan dalam masyarakat 
guna meningkatkan kualitas hidup penduduk dalam semua aspek 
kehidupannya di dalam suatu kesatuan wilayah. Kesatuan wilayah 
tersebut mencakup daerah pedusunan, pedesaan, perkotaan dan lain 
sebagainya. Upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan dalam 
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satu kesatuan wilayah ini mengandung makna bahwa pembangunan 
masyarakat dilaksanakan dengan berwawasan lingkungan alam dan 
lingkungan sosial budaya.  
 
      Ada dua konsep dalam pembangunan masyarakat yaitu community 
development dan rural development, Wuradji  (Daryanto Widagdo, 1996: 
17).  
      Ciri-ciri dari konsep community development, (1) pembangunan 
seharusnya memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada masyarakat 
untuk ikut berpartisipasi, (2) pembangunan harus mengerahkan tanggung 
jawab terlaksananya program pada masyarakat setempat, dan (3) 
pembangunan harus mengembangkan kemampuan masyarakat untuk dapat 
mengenali kebutuhan mereka sendiri.  
      Sementara rural development selain mempunyai ciri-ciri di atas, juga 
ada karakteristik lain yang melengkapi, yaitu (1) selain membangun fisik, 
juga membangun sikap, cara berpikir dan pandangan yang dapat 
menggerakkan masyarakat untuk membangun, (2) pembangunan juga 
meliputi pembangunan lingkungan hidup. 
      Dari dua karakter model pembangunan masyarakat tersebut 
memungkinkan pondok pesantren untuk berpartisipasi dalam program 
pembangunan masyarakat. Terlebih lagi keberadaan pondok pesantren itu 
sendiri memang tidak bisa terpisahkan dari masyarakat. Maka sudah 
menjadi keharusan bagi pihak pondok pesantren untuk ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan pembangunan masyarakat. Apalagi dalam konsep rural 
development,  salah satu yang ditekankan adalah membangun sikap dan 
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pola pikir masyarakat. Dalam hal inilah pondok pesantren bisa banyak 
berkiprah terutama lewat media dakwah kepada masyarakat. 
 
B.  Kajian Penelitian yang Relevan 
      Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh: 
1. Qomari (1996), yang berjudul “Peranan karang taruna dalam menggerakan 
partisipasi pemuda untuk pembangunan masyarakat di desa Salam Patuk 
Gunung Kidul”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan 
karang taruna dalam menggerakan partisipasi pemuda untuk pembangunan 
masyarakat desa Salam Patuk Gunung Kidul. Dari hasil analisis data 
diperoleh bahwa karang taruna dalam menggerakkan partisipasi pemuda 
mempunyai peranan yang signifikan terhadap realisasi pembangunan desa, 
hal ini ditujukan dengan F hitung 104,640 lebih besar dan F tabel 6,690 
pada taraf signifikan 1%. Karang taruna dalam menggerakkan partisipasi 
pemuda menyumbangkan peran sekitar 50,6 % dari faktor lain yang 
mendorong keberhasilan pembangunan desa, hal ini ditunjukkan dengan 
harga r ² sebesar 0,506. Sedangkan dari analisis kualitatif menunjukkan 
bahwa karang taruna dalam menggerakkan partisipasi pemuda berperan 
dalam realisasi pembnagunan desa di desa Salam Patuk Gunung Kidul . 
Hal ini ditunjukkan dengan berjalannya kegiatan-kegiatan karang taruna 
yang banyak berkaitan dengan sasaran pembangunan desa. 
2. Daryanto Widagdo (1996), yang berjudul “Peranan Pondok Pesantren 
Baitussalam dalam Pembagunan Masyarakat Desa Bokoharjo Prambanan, 
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Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan: (a) untuk mengetahui pemikiran para kyai dan pengaruh pondok 
pesantren Baitussalam tentang peranan pondok pesantren sebagai agen 
pembangunan, (b) untuk mengetahui bentuk partisipasi dari pesantren 
setempat dan keterlibatan mereka dalam kegiatan pembangunan di 
wilayahnya, (c) untuk mengetahui kiprah pesantren sebagai lembaga yang 
mengutamakan pendidikan akhlak para santri dan usaha mereka dalam 
menanggulangi dampak negatif dari pengembangan prambanan sebagai 
kawasan wisata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 
dengan nara sumber. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yaitu: 
(a) kyai setempat sangat setuju bila pesantren mereka lebih dikembangkan 
lagi perannya dalam pembangunan masyarakat. Dan usaha tersebut telah 
nyata dilakukan antara lain dengan pembudidayaan lele dumbo dan 
penambahan pelajaran elektronika, (b) bentuk partisipasi pesantren 
setempat dalam kegiatan pembangunan masih tertumpu pada hal yang 
bersifat pembinaan rohani, (c) bentuk partisipasi pesantren dalam 
mengantisipasi dari pengembangan Prambanan sebagai kawasan wisata 
masih bersifat pembinaan rohani terhadap generasi muda. 
3. Yusuf (2001), yang berjudul “Partisipasi Penduduk dalam Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui keberadaan KSM dan bentuk partisipasi penduduk dalam 
KSM, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan KSM, faktor yang 
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mempengaruhi partisipasi dalam KSM dan manfaat partisipasi penduduk 
dalam KSM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keberadaan KSM yang memiliki jenis 
kegiatan ekonomi lebih berkembang dibandingkan dengan KSM yang 
hanya memiliki kegiatan sosial saja. Bentuk partisipasi penduduk dalam 
KSM adalah adanya keaktifan dalam setiap tahapan partisipasi, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pemanfaatan hasil. Ada 
beberapa faktor yang menghambat proses pertisipasi dalam mengikuti 
kegiatan KSM, seperti tidak adanya waktu luang, tingkat pendidikan 
rendah, tidak ada biaya dan rendahnya pengalaman berorganisasi. Faktor 
pendukungnya adalah adanya dukungan dari tokoh masyarakat, KSM 
memberikan usaha seluas-luasnya, dari dalam KSM terdapat pemupukan 
modal melalui kegiatan simpan pinjam dan KSM merupakan media dalam 
memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan yang inovatif. 
Manfaat dari partisipasi anggota KSM adalah adanya kemudahan anggota 
dalam mengakses terhadap sumber daya, teknologi, jaringan pemasaran 
dan sumber pembiayaan. 
   
C. Kerangka Berfikir 
      Peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah faktor terpenting dalam 
proses pembangunan yang sedang digalakkan. Peningkatan kualitas sumber 
daya manusia diarahkan kepada tercapainya kualitas manusia dan masyarakat 
Indonesia yang mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan ilmu dan 
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teknologi. Dengan demikian pengembangan sumber daya manusia adalah 
salah satu strategi pembangunan nasional yang harus dilihat sebagai faktor 
penentu dalam proses pembangunan. Alternatif usaha yang ada dalam upaya 
maksimalisasi proses pengembangan sumber daya manusia adalah melalui 
pendidikan.  
      Pendidikan sebagai salah satu aspek pembangunan, dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan, maka fungsinya juga harus 
disesuaikan dengan tujuan pembangunan. Termasuk pendidikan yang 
dilaksanakan di lingkungan pondok pesantren. Keterlibatan lembaga 
pendidikan, termasuk pondok pesantren, dalam pembangunan ini diharapkan 
untuk menyiapkan kader-kader pembangunan. Pondok pesantren diharapkan 
melibatkan diri dalam menjawab dan memecahkan  tantangan dan problem 
yang menghadang lajunya roda pembangunan nasional. Keterlibatan pondok 
pesantren dalam pembangunan nasional dapat disesuaikan dengan tujuan 
pendidikan pondok pesantren itu sendiri, yaitu terbentuknya manusia yang 
mempunyai kesadaran setinggi-tingginya akan ajaran islam yang bersifat 
menyeluruh dan dilengkapi dengan kemampuan untuk mengadakan responsi 
terhadap tantangan dan tuntutan-tuntutan hidup dalam konteks ruang dan 
waktu yang ada. Karena tujuan pendidikan di pondok pesantren yang seperti 
itulah, maka di pondok pesantren bukan hanya mendidik para santri 
mendalami ajaran agama tetapi juga harus mampu menggerakkan para santri 
agar berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat dengan cara memberikan 
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suatu wadah pembinaan dan pengembangan di sektor kemasyarakatan agar 
santri dapat terlibat secara aktif dalam pembangunan masyarakat. 
      Eksistensi pondok pesantren saat ini mendapat pengakuan dan dukungan 
publik yang positif. Hal ini terlihat dari adanya diversifikasi fungsi pondok 
pesantren menjadi lembaga pendidikan non formal yang lebih maju, modern 
dan berkualitas, seperti pondok pesantren agrobisnis, pondok pesantren salafi, 
pondok pesantren pendidikan, pondok pesantren teknologi, dan yang lainnya, 
sehingga pondok pesantren akan dapat berpengaruh terhadap perkembangan 
masyarakat, baik aspek sosial, budaya, ekonomi, maupun politik. Begitu 
besarnya pengaruh pondok pesantren terhadap perkembangan masyarakat, 
maka sudah pasti dalam proses pembangunan ini, peranan pondok pesantren 
sangat diperlukan. 
 
D.  Pertanyaan Penelitian 
  Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 
1. Apa bentuk konkrit dari peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al 
Muhsin dalam pembangunan masyarakat? 
2. Apa yang dilakukan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin untuk 
menggerakkan partisipasi santri dalam pembangunan masyarakat? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan hal 
tersebut? 
4. Apa langkah yang ditempuh agar dalam menggerakkan para santri untuk 
pembangunan masyarakat bisa berjalan optimal? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
metode penelitian yang dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Sifat data yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif. Adapun 
yang dimaksud dengan pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan 
yang informasinya atau data yang terkumpul, terbentuk dari kata-kata, gambar 
bukan angka-angka. Kalau ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang (Sudarwan Danim, 2002: 51).  
       Disamping itu, berkaitan dengan pendeskripsian secara kualitatif ini, 
Nasution (1992:5) mengatakan bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya 
bertujuan untuk mengungkapkan masalah secara komprehensif dan mendalam, 
melalui kegiatan memaknai orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi 
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang 
dunia sekitarnya. Penelitian dilakukan dalam situasi yang wajar (natural 
setting), peneliti harus turun ke lapangan dan berada di sana dalam jangka 
waktu yang cukup lama agar dapat mengumpulkan data dengan cermat dan 
teliti.  
      Selanjutnya, Nasution (1992: 9-12) menjelaskan beberapa karakteristik 
dari penelitian kualitatif naturalistik, yaitu : 
Sumber data adalah situasi yang wajar, peneliti sebagai instrumen, sangat 
deskriptif, mementingkan proses maupun produk, mencari makna, 
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mengutamakan data langsung, melakukan triangulasi, menunjukkan 
rincian kontekstual, subyek yang diteliti dipandang berkedudukan sama 
dengan peneliti, melakukan verifikasi, pengumpulan sampling yang 
purposif, malakukan audit trail, mengutamakan perspektif emic, 
partisipasi tanpa mengganggu, melakukan analisis sejak awal penelitian 
dan desain penelitian tampil dalam proses penelitian, 
 
      Dengan demikian peneliti harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan tempat penelitian dilakukan. Peneliti merupakan alat pengumpul 
data yang utama, maka peneliti harus bisa memilih dan menentukan informan 
kunci (key informan) dengan menggunakan pengamatan dan wawancara 
mendalam.     
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian mengenai Peranan Pondok Pesantren dalam Menggerakkan 
Partisipasi Santri untuk Pembangunan Masyarakat ini dilakukan pada: 
Waktu : 29 Maret – 23 April 2010 
Tempat     : Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin, Jalan Parantritis Km 
3,5 Dusun Krapyak Wetan Desa Panggungharho Kecamatan 
Sewon Kabupaten Bantul. 
 
C. Seting Penelitian 
 Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Pondok Pesantren Aji 
Mahasiswa Al Muhsin. Adapun penetapan lokasi ini didasarkan atas 
pertimbangan peneliti selama melakukan pengamatan awal. Pondok pesantren 
ini dianggap sesuai dengan permasalahan karena merupakan pondok pesantren 
modern di mana para santri didukung dan diberi kesempatan untuk 
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mengenyam pendidikan seluas-luasnya baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
Pertimbangan yang lain karena pondok pesantren ini mudah dijangkau oleh 
peneliti. 
 
D. Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian pada penelitian ini adalah anggota pondok pesantren Aji 
Mahasiswa Al-Muhsin, yang terdiri dari ustadz, santri dan masyarakat di 
sekitar pondok pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin. Dari sejumlah subyek 
penelitian tersebut diambil untuk dijadikan informan pendukung dan informan 
kunci (key informan) dengan menggunakan teknik purposive sampling 
(sampel bertujuan). Jadi dalam penelitian ini pengambilan sampel bukan 
merupakan pilihan jumlah yang mewakili populasi, akan tetapi pengambilan 
sampel lebih bersifat selektif, dimana peneliti lebih cenderung memilih 
informan yang dianggap mengetahui masalahnya secara mendalam. 
       Selanjutnya subyek penelitian terpilih akan ditentukan informan kunci 
dan informan pendukungnya. Sebagai informan kunci dalam penelitian ini 
adalah ustadz, dan santri. Sedangkan informan pendukung adalah masyarakat 
yang bertempat tinggal di sekitar pondok pesantren Aji Mahasiswa Al 
Muhsin. 
      Untuk penetapan jumlah subyek penelitian, menurut Lexy J. Moeleong 
(2005: 225) adalah :  
Pada sampel bertujuan seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh 
pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan. Jika maksudnya 
memperluas informasi, jika tidak ada lagi informasi yang dapat dijaring, 
maka penarikan sampel pun sudah dapat di akhiri. Jadi, kuncinya di sini 
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adalah jika sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka penarikan 
sampel sudah harus dihentikan. 
 
       Jadi penetapan jumlah sampel, dilaksanakan pada tingkat kejenuhan 
informasi yang masuk, dalam arti jika sudah terjadi pengulangan informasi, 
maka penambahan jumlah informan dihentikan. 
 
E.  Instrumen Penelitian 
      Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti sendiri yang bertindak 
sebagai alat yang adaptabel. Peneliti berusaha selalu bersikap wajar dalam 
mencari data-data di lokasi penelitian. Oleh karena itu peneliti harus mampu 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang selalu berubah di lokasi penelitian 
dan juga harus mampu berinteraksi dengan subyek penelitian. 
      Untuk memperoleh data pada penelitian ini digunakan alat pengumpul 
data. Alat pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Lembar panduan wawancara 
Lembar panduan wawancara ini digunakan sebagai pedoman utama dalam 
pengumpulan informasi yang akan digunakan sebagai bahan analisis 
dalam penelitian ini. Lembar tersebut berisi daftar pertanyaan yang 
mungkin ditanyakan oleh peneliti berkaitan dengan penelitian yang akan 
dilakukan. 
2. Lembar panduan observasi 
Lembar panduan observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas, 
peristiwa dan sesuatu yang dianggap bermakna dan bermanfaat dalam 
penelitian. Alat yang digunakan dalam pengamatan ini adalah catatan 
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harian dan lembar kemungkinan yang digunakan untuk mencatat informasi 
yang didapatkan setiap saat di lapangan. Alat lain yang diperlukan adalah 
lembar ceklist yang digunakan untuk mengevaluasi informasi yang telah 
terkumpul sudah sesuai dengan tujuan penelitian apa belum.   
3. Lembar panduan dokumentasi 
Lembar pedoman dokumentasi ini digunakan untuk menggali informasi 
atau data yang tercatat sebelumnya, yang bisa diperoleh dari catatan 
tertulis, foto kegiatan dan peristiwa-peristiwa tertentu yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Observasi. 
Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dengan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2004: 151).  
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik 
daerah penelitian. Untuk memperoleh data atau informasi yang lebih 
lengkap, lebih mendalam, dan terperinci, maka dalam melakukan 
pengamatan dilaksanakan melalui partisipasi aktif terutama pada saat 
berlangsungnya kegiatan di pondok pesantren. Dalam hal ini kehadiran 
peneliti tidak mengubah situasi dan kondisi kegiatan tersebut. Data-data 
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atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan ini selanjutnya 
dituangkan dalam suatu tulisan.  
2. Wawancara. 
Wawancara terdiri dari dua, yaitu wawancara berencana (standardized 
interview) dan wawancara tak berencana (unstandardized interview). 
Wawancara berencanan ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan  yang telah 
direncanakan sebelumnya berkaitan dengan data yang akan dicari. 
Sedangkan wawancara tak berencana ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 
yang tidak mempunyai struktur tertentu, tetapi selalu berpusat kepada 
suatu pokok tertentu (Koentjoroningrat, 1986: 139).  
Maksud digunakan metode ini adalah untuk memberi kesempatan 
kepada informan agar selalu leluasa mengemukakan pendapatnya atau 
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti. Meskipun telah disebutkan 
bahwa dalam penelitian ini menggunakan wawancara yang terencana 
tetapi dalam pelaksanaannya tetap fleksibel, terbuka, rileks dan penuh 
kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar informan benar-benar dapat 
mengemukakan hal-hal yang diketahui dan dialami tanpa ada rasa paksaan 
dari peneliti.   
3. Dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan melihat dan 
mencatat dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian. Menurut Lexy J. 
Moeleong (2005: 216-218), dokumen terdiri dari dua macam, yakni 
dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen pribadi ialah catatan atau 
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karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan 
kepercayaannya, yang dimanfaatkan untuk memperoleh kejadian nyata 
tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subyek penelitian. 
Sedangkan dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan eksternal. 
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu 
lembaga masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. 
Termasuk di dalamnya risalah atau laporan rapat, keputusan pemimpin 
kantor, dan semacamnya. Dokumen demikian dapat menyajikan informasi 
tentang keadaan, aturan, disiplin dan dapat memberikan petunjuk tentang 
gaya kepemimpinan. Dokumen eksternal berisi bahan-bahan informasi 
yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, buletin, 
pernyataan dan berita yang disiarkan kepada media massa, yang dapat 
dimanfaatkan untuk menelaah konteks sosial, kepemimpinan dan lain-lain. 
    
G.   Teknik Analisis Data 
      Teknik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kualitatif, artinya data-data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk 
mengambil kesimpulan.  
      Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dari berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, 
observasi yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban 
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yang diperoleh. Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan 
meliputi: 
1. Display data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang panjang 
dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, dan singkat 
tapi kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti dalam memahami 
gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek yang diteliti.  
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara sistematik 
yang mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas. Laporan tersebut 
dirangkum, dipilah-pilah hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal penting 
untuk dicari polanya.  
3. Penarikan kesimpulan  
Tahapan dimana peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian 
dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami dengan 
mengacu pada masalah yang diteliti. Data tersebut dibandingkan dan 
dihubungkan dengan yang lainnya, sehingga mudah ditarik kesimpulan 
sebagai jawaban dari setiap permasalahan yang ada. 
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H. Teknik Keabsahan Data 
      Dalam penelitian ini, keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji 
dengan menggunakan teknik trianggulasi data. Triangulasi adalah upaya untuk 
mengecek kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain 
(Nasution, 1992:5). Sedangkan menurut Lexy J. Moeleong (2005: 330), 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Triangulasi tersebut dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakannya pada orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintah dan 
sebagainya. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
      Keuntungan menggunakan triangulasi adalah dapat mempertinggi 
validitas, memberi kedalaman hasil penelitian, sebagai pelengkap apabila data 
dari sumber pertama masih ada kekurangan (Nasution, 1992: 116). Dengan 
demikian tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan 
kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta 
mengcroscek data di luar subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian                                                                                                          
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
      Ketika wukuf di padang Arafah pada musim haji tahun 1987, Drs. H. 
Djunaidi, MBA dan Drs. KH. Muhadi Zainuddin, Lc. MA (keduanya putra 
KH. Zainuddin Chirzin) mempunyai azzam (keinginan), untuk ikut 
mendidik umat Islam dari seluruh lapisan masyarakat, sekaligus 
mempersiapkan cendekiawan yang mampu berbuat demi kepentingan 
pembangunan masa depan ummat, maka pada hari selasa tanggal 8 Mei 
1990 didirikan Yayasan Aji Mahasiswa Al-Muhsin yang terletak di dusun 
Krapyak Wetan, Desa Panggungharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dengan modal awal Rp 250.000,- (Dua 
ratus lima puluh ribu rupiah). Yayasan ini berdiri di bawah akta notaris 
nomor 14 pada kantor notaris R.H. Daliso Rudianto, SH. Dan telah 
terdaftar di kepaniteraan Pengadilan negeri Bantul nomor: 
17/YY/1990/PN.BTL dan keberadaannya telah diakui oleh kantor Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan nomor 
piagam: B.9169. tahun 1991. 
      Yayasan ini bernama “Yayasan Aji Mahasiswa Al-Muhsin” karena 
menampung dan membina mahasiswa/mahasiswi yang sedang menimba 
ilmu di berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta untuk mendalami agama 
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Islam (Tafaqquh Fid Dien). Aji sendiri mempunyai arti doa yang bisa 
membuat manusia mengeluarkan segala potensi yang dimilikinya. Pondok 
Pesantren ini mencoba membekali para mahasiswa dalam bidang ilmu 
agama dan kerohanian (mental spiritual). Dengan demikian diharapkan 
Mahasiswa yang menjadi santri di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin memiliki nilai tambah yaitu menjadi insan Ulul Albab yang 
berakhlakul karimah, berbuat adil dan bijaksana (arif), toleran (Tasamuh), 
serasi (Ta’awun), dan terhindar dari sifat ekstrim (Tathoruf) dalam 
mengabdikan diri pada agama, masyarakat, nusa dan bangsa. 
      Sedangkan nama Al-muhsin merupakan penghargaan kepada Al-
Maghfurllah Kyai Muh. Muhsin yang telah mewakafkan sebagian tanahnya 
untuk pondok pesantren, beliau adalah kakek dari pencetus ide berdirinya 
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin.  
 
2. Gambaran Umum Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Pondok Pesantren Aji  Mahasiswa Al-Muhsin adalah pesantren tinggi 
yang berorientasi pada pendidikan ilmu-ilmu keislaman (diratsah 
islamiyyah), akan tetapi didukung oleh keilmuan-keilmuan hasil 
perkembangan modern dalam rangka menjawab tantangan-tantangan masa 
depan. Lembaga pendidikan pesantren yang diandaikan memiliki kualitas 
akademik yang modern, namun di lain sisi tidak tercerabut dari akar nilai 
dan tradisi budayanya, serta diorientasikan untuk menjawab persoalan 
lingkungan sekitar. 
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Dalam konteks ini kita dihadapkan oleh tantangan-tantangan 
kebangsaan dalam bidang politik, ekonomi, sosial, agama, dan juga 
pendidikan. Kemampuan bangsa ini dalam mengelola tantangan, 
menjadikan tantangan menjadi peluang, memanfaatkan dinamika dunia, 
dan membuat road-map menjadi kata kunci dalam mengayuh sampan masa 
depan bangsa. Pendidikan, sekali lagi, memiliki fungsi sentral dan strategis 
dalam konteks tersebut.  
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin sekarang ini memang 
tidak bisa lepas dari tujuan awal berdirinya Ma’had Aly (Pesantren Tinggi) 
secara umum di Indonesia. Tujuan itu sebagaimana tertera dalam pasal 3 
Lampiran Keputusan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama 
Islam Nomor: E/179/2001 tentang Pedoman Penyelenggaraan Ma’had Aly 
adalah: Pertama, terwujudnya lembaga kader ahli agama sebagai pusat 
studi ilmu-ilmu keagamaan klasik dan kontemporer demi merespons 
dinamika sosial yang terus bergulir. Kedua, tumbuh dan berkembangnya 
generasi calon faqihu zamanihi yang mempunyai pemahaman yang utuh 
terhadap khazanah klasik, mampu mengaktualisasikan keilmuan 
keagamaannya dalam konteks kehidupan nyata sekarang, serta mempunyai 
kesalehan secara ritual dan sosial. Ketiga, memberi kesempatan kepada 
santri senior untuk memperdalam ilmu agama Islam dan  ilmu-ilmu bantu 
yang diperlukan. Keempat,  menanamkan etos tafaqquh fi al din di 
kalangan santri agar mereka mampu memahami ajaran-ajaran Islam secara 
baik dan benar. Kelima, mengkondisikan santri dalam suasana belajar yang 
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dapat melahirkan ulama yang mampu memecahkan masalah-masalah 
keagamaan secara tepat sesuai dengan perkembangan zaman. Keenam, 
menanamkan sikap dan kemampuan santri agar memiliki sifat saleh 
(akhlakul karimah) dan kepakaran (ulum nafi’ah). 
Adapun sifat dan fungsi institusi tidak bisa dilepaskan juga dari sifat 
dan lembaga Ma’had Aly di Indonesia. Sebagai lembaga Pendidikan 
Tinggi, Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin bersifat independen, 
dengan pengertian, bebas menentukan arah kebijakan dan kurikulum 
sendiri. Sedangkan fungsi Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin adalah Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Menjadi agen modernisasi 
bangsa dan negara dalam wadah masyarakat madani (civil society).  
 
3. Letak Geografis 
      Secara geografis Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin memiliki 
lokasi yang sangat strategis. Keberadaannya cukup dekat dengan beberapa 
kampus di Yogyakarta seperti: STIE “Kerjasama”, Institut Seni Indonesia 
(ISI), Akademi Peternakan Brahma Putra, STIE “Widya Wiwaha”, AKK, 
STTKD, Akademi Teknologi Kulit dll, secara transport operasional juga 
sangat mudah untuk menjangkau Perguruan-perguruan tinggi besar di 
Yogyakarta seperti: UGM, UAD, UIN, UNY, UII, UPN Veteran, dll. 
Lokasi ini juga terletak pada jalur wisata Pantai Parangtritis, Pantai Samas 
45 
 
 
 
dan Kraton Yogyakarta. Selain itu Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin juga berada di dekat jalur lingkar (ring road) kota Yogyakarta.  
 
4. Struktur Organisasi 
       STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN AJI MAHASISWA AL-MUHSIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDIRI
DEWAN PENASEHAT
PENGASUH
DIREKTUR
UNIT PENUNJANG SISTEM KETUA BIDANG 
KESEKRETARIATAN 
KEUANGAN 
AKADEMIK 
KESANTRIAN 
KEPUTRIAN 
KERUMAHTANGGAAN 
SOSIALISASI, PUBLIKASI, & 
KERJASAMA 
PEMBELAJARAN BAHASA 
ASING 
KAJIAN ISLAM & SOSIAL 
LABORATORIUM DAN 
PERPUSTAKAAN 
ADVOKASI & PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
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Keterangan : 
• Pengasuh 
Berfungsi sebagai pelindung, pembina, penasehat dan pengarah Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
• Direktur  
Berfungsi sebagai penanggung jawab seluruh aktifitas kepesantrenan 
dan sebagai motifator, dinamisator, menjembatani dan koordinator 
umum seluruh aktifitas kepesantrenan baik intern dan ekstern. 
•  Bidang Kesekretariatan 
Di bawah koordinasi ketua melaksanakan operasionalisasi bagian 
kesekretariatan. 
• Bidang Keuangan 
Di bawah koordinasi ketua, merencanakan, melaksanakan, mengelola, 
mengembangkan dan mengevaluasi program bidang keuangan pondok 
pesantren. 
• Bidang Akademik 
Di bawah koordinasi ketua Badan Pengelolaan merencanakan, 
mengembangkan dan mengevalusi program-program yang 
dilaksanakan. 
• Bidang Kesantrian 
Di bawah koordinasi ketua, merencanakan, melaksanakan, mengelola, 
mengembangkan dan mengevaluasi program bidang kesantrian.  
• Bidang Keputrian 
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Di bawah koordinasi ketua melakukan tugas secara operasional dan 
semi administratif tentang kesekretariatan, keuangan, kesantrian dan 
kerumahtanggaan khusus santri putri.  
• Bidang Kerumahtanggaan 
Di bawah koordinasi ketua merencanakan dan mengevaluasi program 
kerja serta pelaksanaan program kerumahtanggaan. Bersama-sama 
bagian kebersihan seluruh komplek pondok pesantren Aji Mahsiswa 
Al-Muhsin. 
• Staf Kerumahtanggaan Bagian Cleaning Service 
Di bawah koordinasi bidang kerumahtanggaan melaksanakan tugas-
tugas kebersihan seluruh komplek pesantren. 
• Staf Kerumahtanggaan Bagian Perlengkapan 
Di bawah koordinator bidang kerumahtanggaan melaksanakan 
pemenuhan kebutuhan fisik pesantren, penerangan dan perawatannya.  
• Staf Kerumahtanggan Bagian Konsumsi 
Di bawah koordinasi bidang kerumahtanggaan melaksanakan 
pemenuhan konsumsi ustadz dan badan pengelola. 
• Bidang Sosialisasi, Publikasi dan kerjasama 
Di bawah koordinasi ketua badan pengelola merencanakan, 
mengembangkan serta melaksanakan sosialisasi, publikasi serta 
kerjasama dengan lembaga lain.  
• Bidang Perpustakaan dan Tamu 
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Di bawah koordinasi ketua merencanakan dan melaksanakan serta 
mengevaluasi program-program pepustakaan, selain itu juga 
melaksanakan pelayanan tamu pesantren. 
 
5. Tujuan Pondok Pesantren 
      Mengingat eksistensi dan potensi santri yang belajar di Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin maka tujuan umum pondok pesantren 
ini adalah: 
a. Membekali para santri yang sekaligus calon cendekiawan dengan 
aqidah islamiyah yang didasarkan pada penggunaan potensi akal (dalil 
aqli) dan dalil al-Quran maupun sunnah (dalil naqli). 
b. Membekali para santri dengan tsaqofah islamiyah sebagai landasan 
berpijak dan yuridis formal yang akan memotifasi, mengontrol setiap 
tindakan yang hendak dan akan dilakukan. 
c. Membekali santri dengan hibrah (keterampilan) yang dapat 
memberikan nilai tambahan bagi santri, minimal mendukung untuk 
memperoleh dan atau menciptakan lapangan kerja. Dengan harapan 
para mutakhorij (alumnus) menjadi insan ulul albab, yang 
bersyakhsiyah islamiyah, berakhlakul karimah, mandiri, penuh 
keyakinan, enerjik, dan mampu mentransformasikan kepada 
masyarakat.  
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Sedangkan tujan khususnya adalah : 
a. Mendidik santri agar menjadi manusia yang bersyakhsiyah islamiyah, 
mampu menggunakan potensi akalnya (dalil aqli) dalam tauhid serta 
mampu menunjukkn dalil naqli (al-Quran dan sunnah) sehingga tidak 
lagi menjadi A’ma dalam bertauhid. 
b. Mendidik santri dengan tasqofah islamiyah (Bahasa Arab, Fiqh, Ushul 
Fiqh, Qowa’idul Fiqiyah, Hikmatut tasyri’, Ulumul Quran, Tafsir, 
Fiqhus Shiroh dan tasawuf) agar santri mampu mengkaji ajaran-ajaran 
Islam dari nara sumber aslinya, baik (al-Quran dan Assunah) dan 
karya-karya ulama secara mandiri tidak dari terjemahan, serta 
mengetahui hasil istimbatul hukmi (proses pengambilan hukum dari 
dalil Nash aslinya serta logika berpikirnya), sehingga santri benar-
benar meyakini dan terdorong untuk mengamalkan apa yang telah 
diketahuinya. 
 
6. Fungsi dan Tugas 
a. Fungsi 
      Sesuai dengan tujuan didirikannya pondok pesantren baik tujuan 
umum maupun tujuan khusus, maka pondok pesantren Aji Mahasiswa 
Al-Muhsin berfungsi sebagai institusi yang menyelenggarakan 
pendidikan keagamaan dengan mengkhususkan mahasiswa/mahasiswi 
serta SMU sebagai peserta didiknya. 
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b. Tugas-tugas 
     Tugas pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin adalah: 
- Merencanakan, memprogramkan dan mengembangkan sistem 
pendidikan menuju idealis yang diinginkan oleh Yayasan Pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
- Menyelenggarakan pendidikan dan proses belajar mengajar di 
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
- Mengadakan ta’aruf, silaturahmi dan penelitian ke pesantren-
pesantren dan masyarakat guna mendapat data untuk dikembangkan 
serta kemudian dijadikan sebagai acuan untuk penyempurnaan serta 
perbaikan sistem pendidikan Pondok Pesantren Aji Mahsiswa Al-
Muhsin. 
 
7. Sistem Pengajaran 
1. Durasi Pendidikan 
      Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin ditempuh secara utuh selama 4 
tahun (8 semester) dengan sistem multy-entry dari berbagai latar 
belakang pendidikan akan tetapi mempertimbangkan kapasitas input 
yang ada (melalui placement test). Pada semester ke 8 mahasiswa 
diwajibkan menulis skripsi (bahs). Kegiatan belajar dibagi menjadi dua 
klasifikasi kelas yaitu Asasi dan Idlafi. Kelas Asasi diselenggarakan pada 
malam hari sedangkan Indlafi dilaksanakan pada pagi hari selepas subuh. 
Selepas Maghrib sampai waktu Isya’ tiba mahassantri diwajibkan berada 
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di masjid melaksanakan dzikir, membaca Al-Quran dan tahfidz Al-
Quran. Sholat Jama’ah juga diwajibkan minimal 3 waktu sholat dalam 
sehari yaitu Maghrib, Isya dan Subuh. 
2. Kurikulum  
      Adapun kurikulum Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
tersegmentasi pada tiga sayap yang saling mendukung ke arah 
kompetensi generasi dengan penguasaan keilmuan klasik dan 
kontemporer yang kuat, ketrampilan metodologi dan kepemimpinan 
berkualitas. Segmen Diratsah Islamiyyah memberikan banyak disiplin 
keilmuan yang dikaji dengan tetap mengacu kepada konsentrasi Fiqh-
Ushul Fiqh. Adapun ketiga segmen kurikulum tersebut adalah:  
a)  Dirosah Islamiyyah.  
Kalam, Tasawwuf, Filsafat, Ushuluddin, Ushul Al Fiqh 
b)  Metodologi (Berkala). 
Logika, Filsafat Ilmu, Epistemologi, Statistik Sosial,  Penelitian 
Kualitatif, Kuantitatif dan Partisipatoris. 
c)  Pengembangan Kepemimpinan Berkualitas (Berkala). 
Geografi, Geopolitik, Geoekonomi, Demografi Sosial, Analisis 
Sosial, Gerakan Sosial, Manajemen visi dan misi, Strategic 
Planning, Integrated financial planning, Community leadership, 
Megacommunity leadership.  
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3. Metodologi Pembelajaran 
      Pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan pola pesantren dan 
perguruan tinggi. Selain ngaji harian dengan sistem sorogan, bandongan 
dan presentasi, pembelajaran untuk beberapa topik dilakukan dengan 
model diskusi kelompok, bahtsul masail, workshop, pelatihan, penulisan, 
riset, live in, dan outbond. Semua pola berbasis pendidikan orang dewasa 
dan partisipatoris. Karenanya, ruang kreatifitas dan dialektika gagasan 
kritis merupakan bagian dari proses. Dijalankan dengan suasana 
menyenangkan, tidak menekan, tidak menekankan hafalan. 
 
8. Tata Tertib Santri 
Tabel 1 
Jadwal Harian 
 
No 
Waktu Kegiatan 
1. 03.30 – 04.30 Persiapan sholat subuh (mandi). 
2. 04.30 – 05.00 Sholat Subuh berjamaah. 
3. 05.00 – 06.00 Kuliah Pagi. 
4. 06.00 – 17.00 Santri melaksanakan kewajiban di luar 
pondok pesantren (kuliah). 
5. 17.00 – 18.00 Persiapan sholat magrib (mandi). 
6. 18.00 - 18.30 Sholat Magrib berjamaah. 
7. 18.30 – 19.00 Dzikir dan Tadarus Al Quran. 
8. 19.00 – 19.30 Sholat Isya’ berjamaah. 
9. 19.30 – 20.00 Belajar mandiri. 
10 20.00 – 22.00 Kuliah malam. 
11. 22.00 – 03.30 Istirahat. 
 
Kewajiban Santri 
• Kewajiban Umum   
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1. Menjunjung tinggi nilai-nilai syariat Islam. 
2. Berakhlaqul Karimah. 
3. Menjaga ukhuwah Islamiyah. 
4. Menghormati dan menghargai pendapat orang lain. 
5. Menjauhkan diri dari perbuatan fahsya’ dan munkar. 
6. Ber-amar ma’ruf nahi munkar. 
• Kewajiban di dalam Kamar 
1. Menjaga keindahan dan keindahan kamar serta kamar mandi 
dengan nuansa Islami. 
2. Membereskan atau merapikan tempat tidur. 
3. Menyampaikan salam sesama penghuni kamar. 
4. Membentuk Rois/ketua kamar yang bertanggung jawab penuh 
terhadap teman sekamarnya. 
5. Membuat jadwal piket kebersihan kamar. 
6. Mengunci kamar dan menitipkan kunci ke kantor jika semua 
penghuni kamar keluar. 
7. Menutup kran air setelah digunakan. 
8. Mematikan lampu disiang hari serta menghemat pada malam 
hari. 
9. Menempatkan almari sesuai dengan desain dari Pesantren. 
• Kewajiban di dalam kelas 
1. Mengikuti perkuliahan sesuai jadwal yang berlaku. 
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2. Berada didalam kelas 5 menit sebelum kegiatan perkuliahan 
dimulai. 
3. Meminta ijin kepada Bidang Akademik atau pengasuh apabila 
berhalangan mengikuti perkuliahan. 
4. Memilih ketua kelas yang bertanggung jawab terhadap 
kelancaran dan kekompakan mengikuti perkuliahan. 
5. Berpakaian sopan dan tertib menurut syari’at Islam. 
6. Menghormati ustadz/dosen saat perkulihaan berlangsung dan 
menjaga ketenangan di dalam kelas. 
• Kewajiban di lingkungan pesantren 
1. Bermusyawarah jika terjadi perbedaan pendapat melalui ISMA 
dan Badan Pengelola    ( Bid. Kesantrian ). 
2. Lebih memprioritaskan pemanfatan kantin, koperasi dan 
komputer pesantren. 
3. Sholat Berjama’ah 5 ( lima waktu ) di Masjid. 
4. Izin kepada pengasuh dengan kartu Izin serta menulis dalam 
buku izin yang disediakan dikantor bagi santri yang 
meninggalkan pesantren lebih dari 24 jam. 
5. Mentaati peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh Badan 
pengelola atau Pengurus. 
6. Mengikuti kerja bakti setiap hari Ahad Pagi. 
Hak-Hak santri   
• Hak-hak santri dalam kamar 
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1. Menggunakan seluruh fasilitas pesantren yang ada dalam kamar 
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 
2. Membawa perabot kamar sesuai dengan ketentuan dan tidak 
mengganggu teman sekamar. 
• Hak-Hak santri dalam Kelas  
1. Memperoleh pengajaan sesuai dengan kelas dan tingkatan 
masing-masing. 
2. Menggunakan fasilitas pengajaran yang ada dalam kelas. 
3. Mengajukan usulan untuk pengembangan pelaksanaan proses 
belajar mengajar agar lebih dinamis. 
• Hak Santri dalam lingkungan Pesantren  
1. Menggunakan fasilitas yang disediakan pesantren sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. 
2. Memperoleh perhatian dan perlakuan edukatif dari Pesantren. 
3. Menerima tamu diruang tamu yang disediakan sesuai dengan jam 
tamu yang telah ditetapkan. 
4. Membawa sepeda/motor dan dilarang meminjamkan kepada lain 
jenis. 
Larangan Untuk Santri   
• Larangan Umum 
Melanggar ajaran agama dan nilai moralitas santri. 
• Larangan Di dalam kamar 
1. Menerima tamu di dalam kamar kecuali seijin badan pengelola. 
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2. Menggunakan listrik secara berlebihan. 
3. Menyeterika pada malam hari. 
4. Membunyikan radio/tape recorder yang bisa mengarah 
kesyahwat dan mengganggu santri lain. 
5. Membawa TV, HT, Kompor Listrik dan Hiter (Pemanas air). 
6. Menempel gambar atau stiker serta memaku dinding tanpa 
persetujuan dari Badan Pengelola atau Pengasuh. 
7. Membawa perabot berukuran besar yang dapat mengganggu 
kenyamanan dan kebersamaan dengan sesama penghuni kamar. 
8. Berada di.dalam kamar saat perkulihaan berlangsung. 
9. Membawa, menyimpan, mengedarkan obat-obat terlarang, 
gambar porno, SAJAM serta MIRAS. 
10. Membuat gaduh/keributan di dalam kamar. 
• Larangan di dalam Kelas    
1. Keluar kelas untuk menerima tamu saat perkuliahan berlangsung 
tanpa seijin ustadz/dosen yang sedang mengajar. 
2. Mengganggu saat kegiatan belajar mengajar (membuat keributan). 
3. Merokok saat berlangsung proses belajar mengajar. 
4. Memakai kaos & celana jins saat proses belajar mengajar 
berlangsung. 
5. Mengaktifkan HP. 
• Larangan di Lingkungan pesantren 
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1. Mengganggu dan merusak sarana dan prasarana yang ada 
dilingkungan Komplek Pesantren. 
2. Mengadakan pertemeuan lain jenis di sembarang tempat tanpa 
sepengetahuan/seizin Badan Pengelola atau Pengasuh. 
3. Menerima tamu pada malam hari kecuali orang tua atau wali. 
4. Meninggalkan/keluar Pesantren : 
a. Untuk Putri mulai jam  17.30 – 06.00 WIB 
b. Untuk Putra mulai jam 22.00 – 06.00 WIB 
5. Meninggalkan Pesantren di luar ijin yang telah disepakati dengan 
pengasuh. 
6. Memakai celana pendek, pakaian ketat serta pakaian transparan. 
7. Mengendarai dan membunyikan sepeda motor di 
halaman/lingkungan pesantren. 
8. Memarkir sepeda motor di sembarang tempat. 
9. Membawa, memakai dan menyimpan alat-alat musik kecuali seijin 
Pengasuh/Badan Pengelola. 
 
9. Fasilitas  Pondok Pesantren 
Fasilitas yang dimiliki Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin adalah : 
1. Masjid Jami’ Al-Muhsin.  
2. Gedung/Asrama santri yang terdiri dari :  
a. Komplek Abu Bakar Ash Shidiq, merupakan gedung asrama 
putra terdiri dari 3 lantai berkapasitas daya tampung 100 santri.  
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b. Komplek Mawaddah, merupakan gedung asrama putri terdiri dari 
15 kamar berkapasitas 30 santri. 
c. Komplek Mar’atush Sholihah, merupakan gedung asrama putri 
terdiri dari 4 kamar berkapasitas 9 santri.  
d. Komplek Khoirun Nisa’, merupakan gedung asrama putri terdiri 
dari 5 kamar berkapasitas 20 santri.  
e. Komplek Roudhotul Banat, merupakan gedung asrama putri 
terdiri dari 2 lantai berkapasitas 31 santri. 
f. Komplek Umar bin Khotob, merupakan gedung 2 lantai untuk 
perkuliahan dan acara Pesantren. 
3. Aula untuk kegiatan pesantren dan kajian- kajian  ilmiah yang memuat 
200 orang. 
4. Perpustakaan. 
5. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Mitra Al-Muhsin. 
6. Laboratorium Komputer  dan Internet ber AC. 
7. Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren). 
8. “AMJ RADIO“sebagai media dakwah. 
9. Penginapan untuk Orang tua Santri. 
10. Sarana Olahraga.  
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
     Subyek penelitian dalam penenlitian ini adalah ustadz, santri dan 
masyarakat. Ustadz dan santri adalah informan kunci dan masyarakat 
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sebagai informan pendukung. Dari total santri yang berjumlah 171 orang 
dan ustadz 39 orang, peneliti memilih subyek penelitian terdiri dari lima 
orang santri, tiga orang ustadz dan dua orang masyarakat. Rinciannya 
sebagai berikut: 
1. “Ay” (Ustadz) 
“Ay” merupakan ustadz senior dan sudah lama menjadi bagian dari 
pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. Beliau sangat mengetahui 
seluk beluk pondok pesantren baik itu berdirinya, yayasan, kurikulum, 
sarana, program-progran pondok pesantren dan lain-lain. Oleh karena itu 
peneliti menjadikan “Ay” sebagai salah satu informan kunci dalam 
penelitian ini. 
2. “Ag” (Ustadz) 
“Ag” merupakan ustadz penanggung jawab kegiatan Taman Pendidikan 
Al-Quran (TPA) selain itu beliau juga penanggung jawab ISMA. ISMA 
adalah organisasi santri Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
Oleh karena itu peneliti menjadikannya salah satu informan kunci karena 
dirasa sangat mengetahui keadaan santri dan kegiatan TPA. 
3. “Rt” (Usatdz) 
“Rt” merupakan ustadz yang bertanggung jawab di bidang administrasi 
dan kesekretariatan. Peneliti menjadikannya salah satu informan kunci 
karena bila membutuhkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
pondok pesantren maka peneliti akan mendatangi “Rt”, selain itu “Rt” 
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juga sangat mengetahui tentang program-program kegiatan yang 
diadakan oleh pondok pesantren. 
4. “Zd” (Santri) 
“Zd” adalah santri putra berumur 18 tahun. Kuliah di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Dia merupakan santri yang aktif mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan pondok pesantren. Dia juga 
penanggung jawab santri putra yang mengajar di TPA Al Muhsin II 
Bangunjiwo. 
5. “Rn” (Santri) 
“Rn” adalah santri putri yang menjabat sebagai ketua Pos Kesehatan 
Pesantren (Poskestren). Maka tidak salah peneliti menjadikannya sebagai 
salah satu informan kunci karena dia banyak mengeahui tentang 
berbagai hal yang berkaitan dengan Poskestren. 
6. “Fz” (Santri) 
“Fz” adalah santri putri salah satu kader Pos Kesehatan Pesantren 
(Poskestren). Usia 18 tahun kuliah semester 2 di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Dia adalah kader poskestren yang paling aktif oleh karena 
itu peneliti menjadikannya salah satu informan kunci. 
7. “Yy” (Santri) 
“Yy” adalah teman sekamar peneliti waktu peneliti sedang melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. Dia menjadi 
salah satu pengajar di kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran, selain itu 
dia juga menjadi anggota ISMA (organisasi santri pondok pesantren).  
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8. “Hd” (Santri) 
“Hd” adalah santri yang telah lulus. Dia diserahi tugas oleh pak kyai 
menjadi penaggung jawab laboratorium dan perpustakaan pondok 
pesantren. Dia juga membantu administrasi pondok pesantren. Oleh 
karena itu dia banyak mengetahui info-info yang peneliti butuhkan 
sehubungan dengan data yang diperlukan. 
9. “Al” (Masyarakat) 
“Al” adalah masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar pondok 
pesantren. Peneliti memilihnya karena tempat tinggalnya bersebelahan 
dengan pondok pesantren dan beliau mengetahui kegiatan-kegiatan yang 
diadakan pondok pesantren. 
10. “Lt” (Masyarakat) 
“Lt” adalah ibu-ibu yang selalu sholat berjamaah di masjid pondok 
pesantren. Beliau mengerti hal-hal yang berkaitan dengan informasi 
yang peneliti butuhkan yaitu mengecek apakah yang dikatakan pihak 
pondok pesantren (ustadz dan santri) benar.  
 
C. Pembahasan 
1. Peranan Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam 
Menggerakkan Partisipasi Santri untuk Pembangunan Masyarakat. 
      Pondok pesantren tumbuh dan berkembang di masyarakat serta 
mempunyai tujuan utama yaitu mencetak kader-kader dakwah (santri) 
untuk membina mental masyarakat. Keberadaan pondok pesantren itu 
62 
 
 
 
sendiri sepenuhnya diperuntukakan untuk masyarakat. Pondok pesantren 
berdiri karena ingin menjadi wadah bagi para calon kader dakwah, di 
mana di tempat tersebut mereka bisa menimba ilmu agama secara 
mendalam. Out put dari proses pendidikan tersebut sepenuhnya juga 
diperuntukkan bagi kepentingan masyarakat. Artinya, ulama lulusan 
pondok pesantren setelah kembali ke masyarakat, ilmu yang mereka 
peroleh selama belajar di pondok pesantren, pada akhirnya juga akan 
diamalkan untuk membina masyarakat.  
      Untuk kepentingan itu para santri di Pondok Pesantren Aji 
Mahasiswa Al-Muhsin selain dibekali dengan pengetahuan tentang 
agama, juga mendapatkan tambahan pelajaran seperti pidato, berdiskusi, 
beberapa bahasa asing (Arab, Inggris dan Prancis) dan kegiatan 
kemasyarakatan lainnya.  
      Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan ustadz dan santri  
serta pengamatan yang telah dilakukan, peneliti memperoleh hasil bahwa 
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin melalui ustadz-ustadznya 
mempunyai peranan dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 
pembangunan masyarakat, yaitu: 
a. Sebagai perencana 
      Dalam upaya untuk menciptakan hasil yang optimal maka 
diperlukan perencanaan yang matang untuk melaksanakan suatu 
kegiatan. Perencanaan yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan 
ustadz dalam mempersiapkan kegiatan-kegiatan apa saja yang 
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dilakukan oleh santri dan komponen-komponen apa saja yang 
diperlukan. Peranan ustadz sebagai perencana adalah sebagai berikut : 
1) Membantu santri dalam mengidentifikasi kebutuhan. 
      Identifikasi kebutuhan ini adalah kebutuhan yang bersifat 
khusus dengan maksud untuk meningkatkan motivasi santri 
supaya berperan secara aktif dalam suatu kegiatan. Dalam hal 
ini ustadz beserta santri melakukan diskusi tentang kegiatan 
yang dibutuhkan santri. Sebagai contoh, ustadz mengarahkan 
tentang diadakannya Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) yang 
akan dilaksanakan oleh santri, ustadz membantu santri untuk 
mendiskusikan dan saling memberikan usulan tentang kegiatan 
ini misalnya tentang waktu pembelajarannya, pembagian kelas 
dan menentukan jumlah murid untuk masing-masing santri. 
Seperti yang diungkapkan oleh “Ay” selaku ustadz bahwa: 
  “Dalam mengidentifikasi kebutuhan, kami hanya 
mendampingi saja. Misalnya kami memberitahukan pada 
santri bahwa akan ada kegiatan TPA yang pelaksananya 
adalah santri. Maka diadakan forum untuk membahas hal 
ini. Yang memutuskan dan sebagainya adalah santri atas 
pertimbangan kami.”  
      Hal ini serupa juga dengan yang diungkapkan “Rn” selaku 
santri di pondok pesantren tersebut, bahwa: 
“Biasanya dalam kegiatan yang dilaksanakan, pihak 
pondok pesantren menawarkan suatu bentuk kegiatan, 
setelah itu ustadz membentuk penanggung jawab kegiatan 
tersebut selanjutnya ustadz bersama santri mebicarakan 
bagaimana baiknya kegiatan tersebut berlangsung”.  
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      Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan ustadz 
dalam membantu santri mengidentifikasi kebutuhan yaitu 
bahwa ustadz berupaya untuk mengarahkan santri dalam 
memanfaatkan kegiatan yang akan diadakan dan difasilitasi 
oleh pondok pesantren yang berguna untuk mengembangkan 
kreativitas, pengetahuan dan wawasan santri.                
2) Menyediakan saranan dan prasarana. 
      Untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang akan 
dilakukan maka diperlukan sarana dan prasarana. Dalam hal ini 
peranan ustadz dalam menggerakkan partisipasi santri adalah 
dengan mengijinkan santri untuk mengunakan sarana dan 
prasarana yang telah disediakan oleh pondok pesantren, seperti 
gedung kelas yang di gunakan untuk proses pembelajaran TPA, 
masjid dan aula untuk kegiatan pengajian masyarakat, ruang 
kesehatan beserta peralatannya untuk kegiatan Pos Kesehatan 
Pesantren (Poskestren). Seperti yang diungkapkan “Fz” selaku 
santri, bahwa: 
“Semua sarana dan prasarana yang kami butuhkan sudah 
disediakan oleh pondok pesantren, mbak. Misalkan bidang 
saya yaitu poskestren, pondok pesantren telah menyediakan 
ruangan beserta alat-alat medis. Jadi kami tidak perlu repot-
repot beli.” 
 
      Hal serupa juga dikatakan oleh santri lain yaitu “Zd”, 
bahwa: 
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“Wah disini enak mbak, apa-apa sudah tersedia. Kalau 
mengadakan pengajian bisa pakai masjid atau aula. Kalau 
mau TPA juga sudah tersedia gedung. Kalau dapat jatah 
jadi penceramah, kami juga browsing di internet pondok 
pesantren.” 
 
      Jadi peranan ustadz dalam hal ini yaitu memberikan ijin 
kepada santri yang akan menggunakan saranan dan prasarana 
milik pondok pesantren untuk digunakan dalam sebuah 
kegiatan. Ustadz juga menekankan pada santri bahwa kegiatan 
yang dilaksanakan harus berjalan dengan optimal karena 
pondok pesantren sudah menyediakan sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan. 
3) Mempersiapkan evaluasi kegiatan. 
      Penyusunan evaluasi proses kegiatan sangat penting 
sebelum melaksanakan suatu bentuk kegiatan. Dalam hal ini 
ustadz mempersiapkannya sesuai dengan kegiatan apa yang 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan santri 
dalam melaksanakan suatu kegiatan dan menentukan 
keberhasilan pogram kegiatan yang dilaksanakan oleh santri. 
Mempersiapkan evaluasi kegiatan penting untuk 
mempermudah ustadz dalam penilaian karena kriteria-kriteria 
yang dibutuhkan sudah tersusun, ustadz tinggal mengisinya 
saja sehingga mempersingkat waktu. Seperti yang dikatakan 
oleh ustadz “Ag”, bahwa: 
“jika suatu kegiatan yang telah di sepakati dan positif 
dilaksanakan ustadz penanggung jawab akan membuat 
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sutau acuan untuk mengevaluasi kegiatan yang 
dilaksanakan. Seperti daftar hadir dan kriteria-kriteria 
keberhasilan program agar lebih enak dalam menilai”. 
 
      Dalam tahap ini ustadz mempunyai peranan mentukan 
kriteria-kriteria yang diperlukan untuk penyusunan evaluasi 
kegiatan. Agar tahap evalusi lebih singkat waktunya dan tepat 
pada sasaran.   
b. Sebagai Pelaksana 
      Dalam pelaksanaan proses kegiatan, interaksi antara ustadz dan 
santri menjadi faktor utama terciptanya situasi kegiatan yang 
kondusif. Ustadz harus mampu berperan sebagai pendorong dan 
pembimbing bagi santri dalam kegiatan tersebut. Peran ustadz sebagai 
pelaksana dalam kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menciptakan iklim yang kondusif. 
      Peran ustadz dalam menciptakan iklim yang kondusif 
adalah dengan terus membina kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan dengan saling mengingatkan/memberikan nasehat 
kepada santri yang tidak semangat dalam melaksanakan 
kegiatan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh “Ay” selaku 
ustadz, bahwa: 
“Biasanya dan hal itu pasti terjadi, suatu kegiatan yang 
sudah berlangsung beberapa lama, maka semangat santri 
yang terlibat akan mengendur. Ada yang melakukan tugas 
dengan setengah hati bahkan ada yang mulai membolos 
dalam kegiatan tersebut. Maka tugas kami adalah 
bagaimana terus menciptakan suasana yang kondusif 
dengan cara mendorong dan memberi nasehat pada santri.” 
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      Di sini peranan ustadz yaitu membangun komunikasi 
dengan santri untuk menjalin keakraban sehingga pelaksanaan 
kegiatan dilakukan dalam suasanan kekeluargaan. Sehingga 
santri tidak merasa terpaksa dalam melakukan kegiatan 
tersebut. 
2) Membimbing santri. 
      Peran ustadz dalam membimbing santri adalah dengan 
menyampaikan materi yang diperlukan oleh santri dalam 
melaksanakan kegiatan dan melatihnya. Contoh: dalam 
ceramah untuk pengajian. Sebelum pelaksanaan, santri yang 
bertugas mengkonsultasikan terlebih dahulu kepada ustadz 
tentang materi yang akan disampaikan, jika dirasa masih 
kurang maka ustadz memberikan tambahan. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh “Zd” selaku santri, bahwa: 
“Misalnya, dalam kegiatan memberikan ceramah sebelum 
santri tampil, terlebih dahulu santri harus 
mengkonsultasikan dahulu dengan ustadz. Jika materi yang 
disampaikan kurang sesuai maka ustadz akan membimbing 
santri bagaimana baiknya.” 
 
      Bukan hanya itu saja, ustadz juga membimbing santri 
apabila ada santri yang mulai malas-malasan dalam 
melaksanakan suatu kegiatan. Seperti yang dikatakan oleh 
“Ay” selaku ustadz, bahwa: 
“Dalam melaksanakan kegiatan yang sudah berlangsung 
lama, selalu saja ada santri yang mulai malas-malasan 
mbak. Nah ustadz penanggung jawab kegiatan tersebut 
harus membimbing santri agar semangat lagi.” 
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      Jadi peranan ustadz dalam membimbing santri dilaksanakan 
bukan hanya dalam hal akademis saja, tetapi yang jauh lebih 
penting adalah membimbing santri di bidang pembinaan 
psikologis santri agar selalu bersemangat. 
3) Memilih strategi baru. 
      Misalnya dalam suatu kegiatan, contohnya Taman 
Pendidikan Al-Quran (TPA). Dalam kegiatan tersebut semakin 
lama muridnya semakin berkurang, maka ustadz mengadakan 
evaluasi dan merencanakan strategi baru agar hal itu tidak 
terjadi. Bersama dengan santri ustadz akan mengemas proses 
belajar mengajar menjadi lebih menarik. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Ag” selaku ustadz, bahwa: 
“strategi baru diperlukan apabila kegiatan yang kita rencana 
tidak berjalan seperti yang seharusnya atau jika pun 
berjalan tapi karena jangka waktu kegiatan yang 
dilaksanakan sudah lama maka pelaksana ataupun sasaran 
yang dikenai tindakan merasa bosan. Maka kami harus 
memilih strategi baru. Dengan merapatkan terlebih dahulu 
dengan santri yang terlibat.” 
 
      Setelah ustadz melaksanakan evaluasi akan diperoleh hasil 
bagaimana pelaksanaan suatu kegiatan. Jika ada kegiatan yang 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan maka selanjutnya 
ustadz memiliki peranan untuk memilih strategi baru untuk 
kegiatan yang bersangkutan. Dengan jalan memberi alternatif 
beberapa strategi pilihan untuk kegiatan selanjutnya kemudian 
bersama santri mendiskusikannya.  
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c. Sebagai Evaluator 
Ustadz sebagai pelaksana utama dalam kegiatan yang berhadapan 
langsung dengan santri sehingga mengetahui secara jelas karakteristik 
santri, proses, dan hasil kegiatan. Oleh karena itu ustadz harus mampu 
menilai proses dan hasil kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan 
kegiatan sehingga dapat digunakan untuk lebih meningkatkan kualitas 
kegiatan yang dilaksanakan. 
1) Mengevaluasi hasil 
      Evaluasi hasil dilakukan dengan bebagai cara tergantung 
dari jenis kegiatannya. Seperti yang diungkapkan oleh “Rt” 
selaku ustadz, bahwa: 
“Evaluasi sangat penting mbak, karena itu merupakan 
pengukur apakah kegiatan yang telah dilaksankan berhasil 
apa tidak. Evaluasi dilakukan dengan bermacam cara 
tergantung jenis kegiatan dan kebutuhannya.” 
 
      Misalnya untuk kegiatan ceramah dalam pengajian, ustadz 
mengamati dari segi isi ceramah dan cara penyampaiannya, 
untuk kegiatan TPA ustadz mengevaluasi dari perkembangan 
kemampuan murid TPA yang telah diajar oleh masing-masing 
santri, sedangkan untuk Poskestren, ustadz mengevaluasi 
dengan kedisiplinan santri dalam melaksanakan tugas jaga, hal 
tersebut dapat dilihat melalui daftar hadir.  
         Dalam tahap ini ustadz baru bisa menilai jika suatu 
kegiatan sudah berjalan beberapa waktu. Setelah ustadz 
mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut, akan 
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diperoleh hasil tentang tingkat keberhasilan kegiatan tersebut. 
Di sini peranan ustadz yaitu mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilaksanakan untuk menentukan strategi yang dibutuhkan 
selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan.    
2) Membuat laporan proses kegiatan yang telah dilaksanakan 
Untuk penyusunan laporan proses kegiatan, sudah ada 
buku panduan yang harus diisi ustadz untuk  setiap kegiatan 
yaitu buku kemajuan kegiatan pegangan ustadz dan buku 
kemajuan kegiatan pegangan santri. Peranan ustadz dalam 
membuat laporan proses kegiatan adalah dengan mengisi buku 
kemajuan pegangan ustadz dan mengecek secara berkala buku 
kemajuan kegiatan pegangan santri. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan dan kerajinan 
santri dalam melaksnakan kegiatan, gunanya untuk menetapkan 
bagaimana sebaiknya program tersebut dilaksanakan. 
Setelah membuat laporan proses kegiatan akan kelihatan 
kegiatan mana yang berhasil dan kegiatan mana yang kurang 
optimal, serta santri mana yang rajin dan berprestasi, dan santri 
mana yang malas. Untuk kegiatan yang berhasil maka menjadi 
tugas ustadz bersama santri untuk mempertahankan kegiatan 
tersebut tetap berjalan baik, sebaliknya untuk kegiatan yang 
dirasa kurang optimal ustadz bersama santri akan 
mendiskusikan strategi baru yang akan dilaksanakan. 
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Sedangkan untuk santri yang rajin dan berprestasi pihak 
pondok pesantren akan memfasilitasi santri untuk berkiprah di 
luar pondok pesantren seperti memberi kesempatan santri 
untuk diikutsertakan pada kegiatan majelis taklim bentukan 
Kyai yang berada di luar pondok pesantren. Sebaliknya untuk 
santri yang malas-malasan maka ustadz akan memberikan 
pembinaan pada mereka. Seperti yang diungkapkan oleh “Fz” 
selaku santri bahwa: 
“Dalam kegiatan poskestren, ustadz penanggung jawab 
mengecek daftar kehadiran petugas jaga. Mencatat siapa 
saja yang rajin masuk dan siapa saja yang jarang masuk. 
Selanjutnya yang jarang masuk akan di beri pembinaan 
oleh ustadz terkait” 
 
d. Sebagai Motivator 
      Ustadz mampu memberi motivasi kepada santri dalam bentuk 
dukungan, saran dan nasehat untuk mengikuti berbagai kegiatan yang 
ada. Seperti yang dikatakan oleh “Ay” selaku ustadz, bahwa: 
“Kami harus selalu bisa memotivasi santri untuk selalu aktif dan 
semangat untuk melaksanakan tugasnya. Kami menyadari bahwa 
santri juga disibukkan dengan kegiatan dari kampus. Tapi bukan 
berarti harus mengesampingkan kegiatan di pondok pesantren. 
Oleh karena itu kami harus selalu bisa memberikan motivasi.” 
 
      Hal ini dilakukan dengan tujuan agar santri dapat mengikuti 
kegiatan secara maksimal, aktif, mampu mengaplikasikan hasil yang 
diperoleh dari kegiatan tersebut kedalam kehidupan sehari-harinya. 
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b. Bentuk Partisipasi Santri dalam Pembangunan Masyarakat     
      Partisipasi santri dalam kegiatan pembangunan masyarakat mutlak 
diperlukan, karena santrilah yang akan melaksanakan program tersebut. 
Adanya keterlibatan santri diharapkan potensi dan kreativitas santri dapat 
lebih tergali. 
      Hal yang perlu diperhatikan adalah bentuk pembangunan masyarakat. 
Selama ini ada kesan bahwa pembangunan masyarakat adalah suatu kegiatan 
yang bersifat fisik semata yaitu membangun infrastruktur yang dibutuhkan 
oleh mayarakat, misalnya membangun jembatan, memperbaiki jalan dan 
sebagainya. Padahal esensi yang terkandung dalam pembangunan 
masyarakat tidak sesempit itu, pembangunan dalam aspek rohani masyarakat 
jauh lebih penting karena pembangunan dalam segala bidang tidak akan 
terwujud jika manusia yang terlibat jiwanya sakit. Hal ini sesuai dengan 
konsep pembangunan masyarakat yang diungkapkan Wuradji (1996: 17), 
yaitu dalam pembangunan masyarakat selain membangun fisik, juga 
membangun sikap, cara berpikir dan pandangan yang dapat menggerakkan 
masyarakat untuk membangun.     
      Mengingat dalam skripsi ini permasalahannya di fokuskan pada peranan 
pondok pesantren dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 
pembangunan masyarakat, sehingga meskipun banyak kegiatan yang bersifat 
intern di pondok pesantren tersebut tidak akan penulis bahas. Kegiatan yang 
sifatnya melibatkan partisipasi santri dan kepentingan masyarakat umum 
secara langsung saja yang akan dipaparkan.  
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      Kegiatan-kegiatan tersebut adalah: 
1. Pengajian 
      Pengajian merupakan salah satu bentuk pembangunan masyarakat di 
bidang rohani. Karena di dalam pengajian selalu terselip pesan-pesan 
moral untuk masyarakat agar menjadi manusia yang lebih baik. 
Pemerintah juga selalu menitipkan pesan untuk para kyai agar dalam 
pengajian juga menyelipkan program-program yang sedang dilakukan 
pemerintah yang berguna untuk kebaikan masyarakat. Misalnya saja 
program wajib belajar sembilan tahun, program pemberantasan sarang 
nyamuk jika sedang musim hujan, program keluarga berencana dan 
program lain-lain. Hal ini seperti yang dikatakan oleh “Fz” selaku santri, 
bahwa: 
 “Pengajian santri juga bisa dimasukkan ke dalam pembangunan 
msyarakat kan mbak? Itu termasuk membangun rohani masyarakat 
lho. Dicerahkan pikirannya. Di sini ada pengajian yang ngisi santri 
satu minggu dua kali. Setiap malam Sabtu dan malam Ahad setelah 
jamaah Isya’”. 
 
       Untuk bentuk partisipasi santri dalam hal ini, pihak pondok 
pesantren menyediakan suatu kegiatan untuk santri yaitu belajar menjadi 
penceramah dalam pengajian. Agar santri nantinya jika sudah lulus dari 
pondok pesantren akan terbiasa dalam menghadapi masyarakat.    
       Pengajian ini dilaksanakan satu minggu dua kali. Setiap hari Sabtu 
dan Minggu setelah sholat Isya’ berjamaah. Santri bertindak sebagai 
penceramah. Sedangkan santri yang tidak mendapat giliran untuk 
ceramah bertindak sebagai pendengar bersama dengan masyarakat 
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sekitar yang mengikuti sholat berjamaah. Setelah sholat Isya’ santri yang 
bertugas dipersilahkan untuk maju ke mimbar, di beri waktu tiga puluh  
menit untuk menyampaikan isi pidatonya. Jadi sebelumnya santri harus 
mencari materi yang cocok dan bisa disampaikan secara utuh dalam 
tempo tiga puluh menit tersebut. Untuk santri yang bertugas sebagai 
pembicara terlebih dahulu diseleksi oleh usradz pada saat kegiatan 
latihan berpidato (mukhadarah). Seperti yang diungkapkan oleh “Zd” 
selaku santri, bahwa: 
“Di sini tu ada mukhadarah. Yaitu belajar berpidato. Setiap santri 
dapat giliran. Yang paling siap nanti ditampilkan dalam mimbar.”  
         
       Penyeleksaian santri yang bisa diikutkan dalam dakwah tersebut 
salah satunya dimaksudkan untuk menjaga citra pondok pesantren itu 
sendiri. Jika santri yang terjun ke masyarakat belum mumpuni dalam hal 
dakwah, para pengelola pondok pesantren khawatir, jangan-jangan 
karena masalah tersebut nantinya justru akan menjadi bumerang bagi 
pondok pesantren itu sendiri. Artinya, karena kesalahan dalam 
berdakwah, dikhawatirkan nantinya masyarakat justru akan hilang 
kepercayaannya terhadap pondok pesantren. 
2. Taman Pendidikan Al Quran (TPA) 
      Menurut salah satu ustadz, masa anak-anak adalah usia yang 
paling sensitif. Jika sejak kecil mereka sudah terbiasa dengan ajaran dan 
pengaruh baik, maka kelak mereka pun akan tumbuh menjadi orang 
yang baik pula. Sebagai realisasi dari pemikiran untuk turut membina 
mental anak, dan untuk mewujudkan partisipasi santri dalam 
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pembangunan masyarakat maka pihak Pondok Pesantren Aji Mahasiswa 
Al-Muhsin bekerjasama dengan masyarakat mendirikan Taman 
Pendidikan Al Quran (TPA). Ada dua TPA yang didirikan Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin yaitu TPA Al Muhsin I yang 
terletak di komplek pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dan 
TPA Al-Muhsin II yang terletak di desa binaannya yaitu di Dusun 
Meijing Desa Bangun Jiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul.  
Dalam kegiatan ini santri bertugas menjadi guru yang mengajar 
murid-murid TPA mengaji dan tata cara sholat. Setiap santri mendapat 
jatah giliran mengajar dua kali dalam satu minggu dan menangani 6 
sampai 10 murid. Untuk santri putri mengajar di TPA Al-Muhsin I 
sedangkan santri putra mengajar di TPA Al-Muhsin II. Pembagian 
seperti didasarkan pada masalah transportasi. Karena TPA binaan 
terletak jauh, medan yang dilalui berat dan tidak terjangkau alat 
transportasi umum karena itu tanggung jawab diserahkan kepada santri 
putra.  
 Adanya TPA di kedua tempat tersebut mendapat dukungan yang 
sangat baik dari masyarakat. Hal ini terlihat dari jumlah muridnya di 
masing-masing kedua TPA yang semakin hari semakin bertambah. Saat 
ini di TPA Al-Muhsin I mempunyai 42 murid dan TPA Al-Muhsin II 
mempunyai 54 murid. Tokoh masyarakat yang dihubungi peneliti 
mengaku, adanya TPA sangat membantu, terutama dalam mengarahkan 
kegiatan anak-anak. Kata salah seorang tokoh masyarakat bahwa: 
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 “Daripada mereka bermain atau nonton acara televisi yang tidak 
ada gunanya, lebih baik diikutkan TPA. Kami merasa bersyukur 
ada orang yang perduli dengan anak-anak kami. Pengetahuan 
agama masyarakat di sini rata-rata pas-pasan. Sehingga tidak 
mungkin untuk membina anak-anaknya dengan baik. Disamping 
kesibukan mereka sehari-hari dalam mencari nafkah.”     
 
3. Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN) 
      Poskestren merupakan salah satu wujud upaya kesehatan 
bersumberdaya masyarakat di lingkungan pondok pesantren. Kegiatan 
rutin poskestren diselenggarakan dan dimotori oleh kader poskestren 
dengan bimbingan teknis dari Puskesmas setempat. Kader dan pengurus 
Poskestren adalah santri-santri di pondok pesantren itu sendiri. Dengan 
masa periode satu tahun. Sebelum melaksnakan tugasnya, para pengurus 
dan kader Poskestren terpilih diberi pendidikan dan latihan oleh petugas 
Puskesmas. Materi pelatihan antara lain mencakup kegiatan yang akan 
dikembangkan di Poskestren antara lain: kesehatan lingkungan, PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat), pencegahan penyakit menular, 
penyediaan air bersih dan penyehatan lingkungan tempat tinggal.     
      Pelayanan yang disediakan oleh poskestren meliputi pelayanan 
kesehatan dasar, yang meliputi promotif (konseling kesehatan, 
penyuluhan kesehatan dan membudayakan olahraga teratur), preventif 
(pemeriksaan kesehatan berkala dan imunisasi), rehabilitatif 
(memelihara kesehatan, mencegah, pemulihan kesehatan) dan kuratif 
(pengobatan terbatas dan rujukan kasus). Khusus untuk pelayanan 
kuratif dan beberapa layanan preventif tertentu, seperti imunisasi dan 
pemerikasaan kesehatan berkala dilaksanakan oleh petugas kesehatan.  
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      Sedangkan dalam poskestren ini santri mempunyai tugas yaitu: 
1. Memberikan pelayanan kesehatan sesuai kewenangannya, misalnya 
memberikan vitamin, pemberian tablet zat besi (Fe) dan oralit. 
2. Melaksanakan kegiatan penyuluhan tentang kesehatan dan gizi. 
3. Mengukur tinggi dan berat badan. 
4. Memeriksa tajam penglihatan. 
5. Membantu petugas puskesmas untuk mengunjungi dan 
menindaklanjuti perawatan pasien pasca perawatan. 
Selain tugas-tugas di atas santri juga mempunyai tugas administrasi 
yaitu melaksanakan pencatatan pada buku catatan poskestren, 
mengadakan pemutakhiran data sasaran poskestren, pencatatan keuangan 
poskestren. Setiap satu minggu satu kali diadakan kerja bakti bersama 
seluruh santri di pondok pesantren. Seperti yang dungkapkan oleh “Rn” 
selaku santri, bahwa: 
“Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) yang mengelola adalah 
santri. Baik organisasinya maupun teknisnya. Santri yang menjadi 
kader sudah di latih oleh petugas setempat. Poskestren di buka 
untuk umum. Masyarakat boleh periksa disini asalkan santri masih 
mampu. Untuk penyakit yang berat-berat kita tidak berani.” 
 
c. Faktor Pendukung dalam Menggerakkan Partisipasi santri untuk 
Pembangunan Masyarakat 
      Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
santri dan ustadz di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, maka 
faktor pendukung dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 
pembangunan masyarakat sebagai berikut:  
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a) Sarana dan prasarana yang diberikan pondok pesantren untuk melakukan 
kegiatan tersebut sangat tercukupi. Untuk kegiatan pengajian, pihak 
pondok pesantren menyediakan tempat yaitu di masjid Pondok Pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin yang mampu menampung ratusan jamaah. 
Untuk kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran, pihak pondok pesantren 
mempunyai gedung terdiri dari dua lantai dan beberapa kelas. Untuk 
kegiatan Pos Kesehatan Pesantren, pihak pondok pesantren menyediakan 
ruangan khusus lengkap dengan peralatan kesehatan dan obat-obatan. 
Seperti yang dikatakan oleh “Ag” selaku ustadz, bahwa: 
“Sarana dan prasarana yang telah disediakan pondok pesantren 
sangat lengkap mbak, mulai dari gedung, intrenet, perpustakaan dll 
sehingga untuk melaksanakan suatu kegiatan semuanya sudah 
tersedia disini”. 
 
b) Santri adalah mahasiswa perguruan tinggi maka dari segi intelektualitas 
dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini terbukti dari kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan 
administrasi semuanya di kerjakan oleh santri. Ustadz hanya melakukan 
monitoring saja. Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh “Ay” selaku 
ustadz, bahwa: 
“ Santri di pondok pesantren sini adalah mahasiswa maka tidak 
perlu diragukan lagi bahwa dari segi intelektualitas mereka bisa 
dipertanggungjawabkan selain itu semangat mereka dalam 
melaksanakan kegiatan tinggi, mereka ingi maju”. 
 
c) Memanfaatkan kepedulian ustadz dalam mencerdaskan masyarakat dan 
santrinya, ustadz mempunyai jiwa sosial yang tinggi. Kepedulian ustadz  
dan jiwa sosial yang tinggi untuk membantu mencerdaskan masyarakat 
79 
 
 
 
dan santrinya mampu memberikan pengaruh dan memotivasi santri 
untuk antusias  mengikuti berbagai macam kegiatan. Seperti yang 
dikatakan oleh ”Zd” selaku santri, bahwa: 
“Ustadz-ustad di sini tu orangnya iklhas mbak. Walaupun tidak 
mendapatkan bayaran tapi mereka mau membimbing kami dengan 
tulus, makanya kami jadi semangat.” 
 
d) Keaktifan santri, semangat belajar santri yang tinggi sehingga dapat 
memicu ustadz untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan perannya. 
Adanya keaktifan santri dan semangat santri yang tinggi dapat memicu 
dan membentuk kerja sama yang baik antara santri, ustadz dan 
masyarakat. Kerja sama tersebut pada akhirnya mampu memperlancar 
proses kegiatan yang dilaksanakan. 
 
d. Faktor Penghambat dalam Menggerakkan Partisipasi santri untuk 
Pembangunan Masyarakat 
      Dalam suatu kegiatan pasti tidak lepas dari hambatan. Faktor 
penghambat dalam menggerakkan partisipasi santri untuk pembangunan 
masyarakat antara lain : 
a) Karena santri adalah mahasiswa maka ada kelemahannya juga. Santri 
mempunyai kesibukan ganda, yaitu kegiatan di pondok pesantren 
juga banyaknya tugas-tugas kuliah dan kegiatan-kegiatan kampus. 
Hal ini menjadikan santri terpecah konsentrasinya dan dalam 
pelaksanaan kegiatan menjadi kurang maksimal. Seperti yang 
diungkapkan oleh “Yy” selaku santri, bahwa: 
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“Iya mbak, sering bolong-bolong kalau ikut kegiatan ini. Karena di 
kampus juga biasanya bareng acaranya. Biasanya kalau bentrok 
saya memilih yang di kampus karena di kampus saya pengurus 
inti.” 
b) Masyarakat belum sepenuhnya memberi kesempatan pada santri. 
Misalnya dalam pengajian, selama peneliti melakukan pengamatan 
jika pada hari Sabtu dan Minggu yang mengisi pengajian selesai 
Sholat Isya’ adalah santri maka jamaah yang duduk di barisan-
barisan belakang akan ramai sendiri tidak mendengarkan santri yang 
ceramah. Berbeda sekali dengan hari-hari biasa jika yang mengisi 
ustadz atau Kyai. Selain itu kegiatan poskestren hanya ramai di 
kunjungi masyarakat ketika hari Sabtu saja. Karena pada hari itu ada 
bantuan petugas dari puskesmas terdekat. Padahal santri yang 
menjadi kader di poskestren sudah mempunyai kecakapan dalam 
dunia medis karena sudah di latih oleh petugas puskesmas. Seperti 
yang diungkapkan oleh “Ag” selaku ustadz, bahwa” 
“sebenarnya banyak sekali mbak kegiatan yang diadakan pondok 
pesantren yang sasarannya masyarakat. Hanya saja masih itu yang 
melibatkan santri. Pondok pesantren juga sebenarnya sudah 
mempersiapkan santri-santrinya untuk diterjunkan ke masyarakat, 
hanya saja masyarakat sendiri. Misalnya dalam mengisi pengajian 
masyarakat protes kalau yang ngisi bukan pak Kyai.” 
c) Perubahan iklim yang terjadi sekarang ini menyebabkan cuaca yang 
buruk sehingga menghambat pelaksanaan kegiatan, misalnya 
kegiatan TPA yang dilaksanakan di desa binaan yang letaknya jauh. 
Murid  banyak yang tidak berangkat kalau hujan turun, santri pun 
akhirnya juga enggan untuk berangkat. Seperti yang dikatakan oleh 
”Zd” selaku santri, bahwa” 
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“Kemarin sih saya enggak datang ngajar karena hujan deras mbak. 
Kalau tidak hujan ya pasti datang. Malas juga sih mbak kalau hujan 
karena tempatnya jauh dan jalannya susah paling juga muridnya 
gak datang juga.” 
 
D.  Pokok-Pokok Temuan Penelitian 
      Pada dasarnya, maksud dan tujuan pendirian pondok pesantren, menurut 
direktur Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, salah satunya adalah 
ingin mencetak kader-kader pembangunan. Terutama untuk membangun 
mental dan rohani umat. Selepas dari pendidikan di pondok pesantren, para 
santri diharapkan dapat mengamalkan ilmunya kepada masyarakat dengan 
menjadi juru dakwah. Sehingga sudah jelas, bahwa keberadaan pondok 
pesantren tidak bisa terlepas dari perkembangan masyarakat sekitarnya. Karena 
pondok pesantren didirikan dari, oleh dan untuk masyarakat. Maka hasil proses 
di pondok pesantren  (yaitu santri yang telah lulus), harus bisa menempatkan 
dirinya sebagai orang yang berperan dan bermanfaat bagi masyarakat. Jadi 
pada dasarnya pondok pesantren merupakan tempat penggemblengan bagi para 
calon kader pembangunan. Tidak berbeda dengan di sekolah-sekolah umum. 
Hanya untuk pondok pesantren fokusnya ke arah pembinaan mental manusia. 
      Pendapat dari direktur pondok pesantren ini dikuatkan oleh dua ustadz yang 
penulis wawancarai di pondok pesantren setempat. Memang, kata mereka, 
keberdaan pondok pesantren semaksimal mungkin harus berbaur dan ikut 
berpartisipasi terhadap segala aktivitas masyarakat di bidang pembangunan 
masyarakat. .  
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“Karena pada dasarnya pondok pesantren akan selalu mendukung program 
pembangunan yang berkaitan dengan upaya mensejahterakan masyarakat,” 
kata salah satu ustadz. 
 
      Dari hal-hal yang dipaparkan di atas, dapat ditarik kesimpulan betapa besar 
peranan ustadz dengan pondok pesantrennya sebagai basis operasional mereka 
untuk turut serta berkiprah menyukseskan pembangunan. Maka para ustadz di 
Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin pun setuju, untuk masa-masa 
mendatang pondok pesantren memang harus dioptimalkan untuk lebih berperan 
dalam pembangunan masyarakat. 
      Meski menurut para ustadz yang di wawancarai penulis, pondok pesantren 
memang bisa dijadikan sebagai agen pembangunan, namun menurut mereka 
peranan pondok pesantren dalam pembangunan masyarakat masih terbatas 
pada pembangunan mental dan rohani masyarakat.  
“Jika untuk pembangunan yang bersifat materiil dan fisik, rasanya kami 
belum mampu. Karena keterbatasan Sumber Daya Manusia dan padatnya 
jadwal di pondok pesantren, maupun kegiatan harian di luar rutinitas 
pondok pesantren,” kata mereka.  
 
Hal inilah yang akan dikembangkan di pondok pesantren Aji Mahsiswa Al-
Muhsin. Para santri selain dibekali dengan pengetahuan tentang agama, juga 
mendapatkan tambahan pelajaran seperti pidato, berdiskusi dan beberapa 
bahasa asing (Arab, Inggris dan Prancis). Pelajaran berpidato dimaksudkan 
untuk melatih santri dalam menghadapi massa dan agar apa yang disampaikan 
tidak melenceng dari apa yang telah direncanakan sebelumnya. Sementara 
pelajaran bahasa asing dimaksudkan agar santri bisa menghadapi keterbukaan 
komunikasi yang mendunia. Sedangkan latihan diskusi yang dilaksanakan, 
dimaksudkan agar para santri ketika sudah menjadi ulama dan terjun 
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berdakwah ke masyarakat, selain bisa menjadi juru dakwah, juga bisa 
menerima pendapat orang lain. Dan jika mengalami perbedaan pendapat 
mereka bisa mengambil keputusan sebagai jalan tengahnya.  
      Sebagian besar kiprah pondok pesantren dalam pembangunan masyarakat 
masih bertumpu pada kegiatan yang bersifat pembinaan mental dan rohani 
masyarakat. Meski ada rencana menambah partisipasi di bidang fisik, namun 
harus diakui bahwa Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin mengalami 
berbagai kendala untuk melangkah kesana. Kendalanya antara lain adalah 
keterbatasan Sumber Daya Manusia dan dalam pengaturan jadwal kegiatan 
karena santri adalah mahasiswa yang disibukan oleh kegiatan kuliah dan ustadz 
juga memilik kegiatan lain di luar pondok pesantren. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
     Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa peranan pondok 
pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dalam menggerakkan partisipasi 
santrinya adalah Pertama, sebagai perencana yaitu 1) membantu santri dalam 
mengidentifikasi kebutuhan, 2) menyediakan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan untuk kegiatan santri, 3) mempersiapkan evaluasi kegiatan. Kedua, 
sebagai pelaksana yaitu 1) menciptakan iklim yang kondusif, 2) membimbing 
santri sebelum dan saat melaksanakan kegiatan, 3) bersama santri memilih 
strategi baru jika kegiatan yang dilakukan tidak maksimal. Ketiga, sebagai 
evaluator yaitu 1) melakukan evaluasi hasil yang berguna untuk penyusunan 
kegiatan selanjutnya, 2) membuat laporan proses kegiatan yang telah 
dilaksanakan.  Keempat, sebagai motivator dengan cara memberi motivasi 
kepada santri dalam bentuk dukungan, saran dan nasehat. 
      Bentuk partisipasi santri dalam pembangunan masyarakat dilakukan dalam 
bentuk kegiatan yaitu 1) ceramah dalam pengajian yang dilakukan 1 minggu 2 
kali, 2) Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dilakukan sesuai jadwal yang 
sudah disepakati, 3) Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren). 
      Faktor pendukung dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 
pembangunan masyarakat adalah : sarana dan prasarana yang diberikan 
pondok pesantren untuk melakukan kegiatan  sangat tercukupi, santri 
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merupakan mahasiswa perguruan tinggi maka dari segi intelektualitas dapat 
dipertanggung jawabkan, ustadz mempunyai jiwa sosial yang tinggi dalam 
mencerdaskan santri dan masyarakat, dan semangat belajar santri yang tinggi 
sehingga dapat memicu ustadz untuk lebih bersemangat dalam melaksanakan 
perannya. 
      Faktor penghambat dalam menggerakkan partisipasi santri untuk 
pembangunan masyarakat adalah santri adalah karena santri adalah mahasiswa 
maka mempunyai kesibukan ganda, yaitu kegiatan di pondok pesantren juga 
banyaknya tugas-tugas kuliah dan kegiatan-kegiatan kampus, Masyarakat 
belum sepenuhnya memberi kesempatan pada santri dan perubahan iklim yang 
terjadi sekarang ini menyebabkan cuaca yang buruk sehingga mengahambat 
pelaksanaan kegiatan. 
 
B.  SARAN 
      Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang 
peneliti ajukan, diantaranya : 
1. Bagi pondok pesantren hendaknya membuat kurikulum yang berorientasi 
life skills untuk santri dan masyarakat. Pondok pesantren masih 
berkonsentrasi pada peningkatan wawasan dan pengalaman keagamaan 
santri dan masyarakat. Apabila melihat tantangan kedepan yang semakin 
berat, peningkatan kapasitas santri dan masyarakat tidak hanya cukup 
dalam bidang keagamaan semata, tetapi harus ditunjang oleh kemampuan 
yang bersifat keahlian.   
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2. Hendaknya kegiatan yang sudah ada dan sudah berjalan (ceramah rutin, 
pembelajaran TPA, poskestren) di organisir menjadi lebih baik. Lebih 
ditata agar memudahkan antara santri dan ustadz untuk saling bersinergi. 
3. Bagi santri hendaknya terus meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
terutama kemampuan berbahasa dan berkomunikasi dengan masyarakat 
karena hal pertama yang masyarakat tahu adalah santri lulusan pondok 
pesantren pasti mahir dalam berdakwah. Jadi santri harus siap jika sudah 
lulus dari pondok pesantren nantinya akan didaulat untuk mengisi dalam 
pengajian-pengajian. 
4. Santri hendaknya juga lebih meningkatkan disiplin dan rasa tanggung 
jawab dalam melaksanakan kegiatan di pondok pesantren. Melaksanakan 
jadwal yang sudah disepakati sebelumnya. 
5. Bagi masyarakat hendaknya lebih memperluas kesempatan bagi santri 
untuk berpartisipasi dalam pembangunan masyarakat yaitu dengan cara 
menyambut positif program-program kegiatan yang dilaksanakan oleh 
santri. Karena penulis melihat untuk poskestren dan pengajian, sebagian 
besar masyarakat masih kurang percaya jika yang terjun adalah santri. 
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LEMBAR PANDUAN OBSERVASI 
 
1. Lokasi pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
2. Interaksi antar penghuni pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
(Kyai, pengasuh pondok pesantren, dan santri) 
3. Kegiatan sehari-hari penghuni pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin. 
4. Interaksi penghuni pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin dengan 
masyarakat sekitar 
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LEMBAR PANDUAN DOKUMENTASI 
 
1. Struktur organisasi pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
2. Kurikulum program pendidikan. 
3. Program kegiatan santri. 
4. Peraturan /tata tertib pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
5. Jumlah santri, kyai dan staf pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
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LEMBAR PANDUAN WAWANCARA 
 
A. Umum 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin? 
2. Apa tujuan pendidikan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin? 
3. Bagaimana sistem pendidikan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin? 
4. Siapa yang diberi tugas mengelola asrama? 
5. Bagaimana pengorganisasian asrama yang ada? 
 
B. Pandangan Kyai tentang peranan pesantren dalam pembangunan masyarakat. 
1. Bagaimana pendapat kyai tentang peranan pondok pesantren dalam 
pembangunan masyarakat? 
2. Selama ini apakah hal tersebut sudah dilaksanakan oleh pesantren-
pesantren pada umumnya? 
3. Bagaimana dengan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin apakah 
sudah memerankan peranannya? 
4. Bidang-bidang apa saja yang bisa menjadi garapan bagi pondok pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin untuk berperan dalam pembangunan 
masyarakat? 
5. Apa alasannya? 
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6. Hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan pondok pesantren untuk 
melaksnakan peranan tersebut? 
7. Jika pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin sudah berperan dalam 
pembangunan masyarakat, apa saja faktor penghambatnya? 
8. Bagaimana cara mengatasinya? 
9. Apa langkah yang perlu ditempuh saat menjalankan peanannya dalam 
pembangunan masyarakat agar bisa berjalan optimal? 
 
C. Bentuk partisipasi pondok pesantren dalam kegiatan pembangunan masyarakat. 
• Pertanyaan untuk Kyai. 
1. Apa bentuk konkrit dari peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin dalam pembangunan masyarakat? 
2. Dalam pembangunan di bidang fisik, bidang apa saja yang digarap? 
3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pondok pesantren dalam 
membangun masyarakat dari aspek rohani? 
4. Hambatan-hambatan apa yang terjadi di lapangan? 
 
• Pertanyaan untuk santri. 
1. Sudahkah anda sebagai santri merasa siap untuk terjun dan terlibat 
dalam kegiatan pembangunan masyarakat? 
2. Bekal apa yang anda peroleh dari pesantren untuk mempersiapkan diri 
terjun ke masyarakat? 
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3. Bidang-bidang apa saja yang sekiranya anda mampu 
melaksanakannya? 
4. Apa persiapan yang anda lakukan untuk melaksanakan tugas tersebut? 
5. Kendala-kendala apa yang terjadi dalam melaksanakan tugas tersebut? 
6. Bagaimana cara mengatasi kendala-kendala tersebut? 
 
• Pertanyaan untuk masyarakat sekitar pondok pesantren. 
1. Apakah pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin memang benar-
benar telah ikut aktif terlibat dalam berbagai kegiatan pembangunan 
masyarakat di sini? 
2. Kegiatan-kegiatan apa saja yang mereka lakukan? 
3. Bagaimana hasilnya? 
4. Apakah yang mereka lakukan tersebut memang menjadi kebutuhan 
bagi masyarakat? 
5. Bagaimana pula cara penyampaian program tersebut. Apakah mudah 
diterima? 
6. Apakah ada masukan untuk mereka? 
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CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi  :  Kantor Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 November 2009 
Waktu  : Pukul 09.00-10.00 WIB  
Responden : Karyawan pondok pesantren. 
Topik  : Konfirmasi tempat penelitian 
 
Hari ini adalah hari pertama peneliti datang ke Pondok Pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin, dan bertemu dengan “Rt” yaitu salah satu 
karyawan yang bertugas di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
Maksud kedatangan peneliti adalah untuk menanyakan tentang adanya 
suatu kegiatan di pondok pesantren yang bertujuan untuk menggerakkan 
partisipasi santri dalam pembangunan masyarakat dan meminta ijin 
melakukan penelitian di Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
Dengan ramah “Rt” menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan. Mereka 
menjelaskan bahwa di Pondok Pesantren memiliki kegiatan yang 
dimaksudkan peneliti yaitu meliputi pembelajaran Taman Pendidikan Al-
Quran (TPA), Pos Kesehatan Pesantren, Pengajian yang dilakukukan 
santri dan bimbingan konseling untuk masyarakat sekitar bahkan mereka 
mempunyai satu desa binaan di Kecamatan Kasihan. Pihak pondok 
pesantren mengijinkan peneliti melakukan penelitian dengan syarat 
menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah merasa cukup memperoleh 
informasi, peneliti memohon pamit dan akan kembali lain hari untuk 
menyerahkan surat ijin penelitian. Pada saat itu proposal skripsi peneliti 
belum di ACC maka peneliti meminta waktu beberapa bulan untuk 
menyelesaikan propsal skripsi terlebih dahulu. 
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 CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi  :  Kantor Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Februari 2010 
Waktu  : Pukul 09.00-10.00 WIB  
Responden : Karyawan pondok pesantren. 
Topik  : Konfirmasi tempat penelitian 
 
 Pada tanggal 18 Februari 2010 proposal skripsi telah di acc oleh 
kedua pembimbing. Maka peneliti berkunjung ke pondok pesantren untuk 
memberitahukan pada pihak Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
guna memberitahukan kembali bahwa peneliti akan melakukan penelitian 
di pondok pesantren tersebut, mengingat jangka waktunya cukup lama dari 
awal peneliti meminta ijin dulu. Ternyata pihak pondok pesantren masih 
belum lupa perihal tersebut. Bahkan pada kali ini peneliti berkesempatan 
berbincang dengan direktur pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. 
Bapak direktur juga menerima kedatangan peneliti. Bahkan ketika peneliti 
mengutarakan bahwa peneliti ingin menginap di pondok pesantren selama 
1 bulan guna lebih mendalami kehidupan pondok pesantren dan data yang 
di kumpulkan bisa akurat, bapak direktur menyambut dengan tangan 
terbuka. Setelah dirasa cukup maka peneliti pamit dan akan kesana lagi 
setelah selesai mengurus surat-surat perijinan yang diperlukan. 
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CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi  :  Kantor Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Maret  2010 
Waktu  : Pukul 10.00-11.00 WIB  
Responden : Karyawan pondok pesantren. 
Topik  : Mengantar surat ijin penelitian 
 
 Hari ini peneliti datang ke pondok pesantren guna menyerahkan 
surat ijin penelitian dan menanyakan syarat-syarat administratif yang harus 
dilakukan apabila menginginkan untuk ikut tinggal di pondok pesantren 
kurang lebih selama 1 bulan. Pada saat datang peneliti di temui oleh “Rt” 
setelah menyerahkan surat ijin penelitian beserta proposal, peeliti 
mengungkapkan keinginan untuk segera diperbolehkan untuk mulai 
menginap. Tapi sayangnya Ibu pengasuh pondok pesantren yang 
mengurusi santri putri dan asrama putri sedang berada di luar kota sampai 
beberapa hari ke depan. Sehingga pada hari itu peneliti hanya mengurus 
persyaratan-persyaratan administratif yang dibutuhkan dan konsultasi 
tentang apa-apa saja yang nantinya dibutuhkan peneliti untuk menginap. 
Peneliti juga wawancara sekilas tentang kehidupan di dalam pondok 
pesantren agar sebelum terjun ke dalamya peneliti mempunyai sedikit 
gambaran. Kemudian setelah melakukan perbincangan peneliti mohon ijin. 
Sebelum pulang “Rt” berpesan agar Senin 29 Maret 2010 peneliti ke 
pondok lagi karena ibu pengasuh sudah pulang dan sekalian membawa 
perlengkapan agar peneliti bisa langsung menginap. 
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 CATATAN LAPANGAN IV 
 
Lokasi  :  Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Senin, 29 Maret  2010 
Topik  : Melakukan Pengamatan 
 
 Hari ini merupakan hari pertama peneliti tinggal di Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. Peneliti ditempatkan di Asrama 
Putri Khoirunnisa. Asrama Khoirunnisa mempunyai lima kamar dan 
masing-masing kamar di huni oleh tiga sampai empat santri. Teman 
sekamar peneliti adalah “Yy”, “At” dan “Ik”. Dalam agenda peneliti, 
selama seminggu ke depan peneliti hanya akan melakukan pengamatan 
kegiatan keseharian di pondok pesantren karena peneliti bukan dari 
kalangan pondok pesantren maka peneliti angin lebih memahami 
kebudayaan di dalam pondok pesantren agar dalam menuliskan dalam 
skripsi bisa lebih akurat. Wawancara dan observasi kegiatan-kegiatan 
santri akan dilakukan pada minggu berikutnya. Pada minggu ini peneliti 
akan mengikuti keseluruhan kegiatan yang dilakukan pondok pesantren.   
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CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi   :  Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 April  2010 
Topik   : Melakukan Pengamatan 
 Tidak terasa sudah seminggu peneliti berada di pondok pesantren 
Aji Mahasiswa Al-Muhsin. Setelah seminggu peneliti mengamati dan 
mengikuti kegiatan di pondok pesantren pesantren maka peneliti mulai 
mengetahui seluk beluk pondok pesantren dan juga peneliti mengetahui 
jadwal harian di pondok pesantren tersebut. Yaitu pada pukul setengah 
empat pagi pangasuh pondok pesantren sudah mulai membangunkan para 
santri. Santri bangun lalu melaksanakan sholat tahajud, kemudian sambil 
menunggu waktu subuh santri ada yang belajar, ada yang menghafal Al-
Quran dan ada yang mulai mandi. Setelah waktu Subuh tiba, semua santri 
ke masjid untuk sholat berjamaah di lanjutkan dengan kuliah pagi secara 
kolektif di masjid hingga pukul enam pagi. Pada hari senin sampai jumat 
dari pukul enam pagi tidak ada kegiatan pondok pesantren. Santri diberi 
kesempatan untuk menuntut ilmu formal di bangku perkuliahan. Batas 
waktu keluar santri sampai pukul lima sore. Pada jam itu pintu gerbang 
pondok pesantren sudah ditutup. Kebanyakan santri sudah tiba di pondok 
pukul dua siang atau tiga sore. Pada jeda waktu tersebut ada yang tidur 
siang dan ada yang mengerjakan tugas kuliah, ada juga yang mulai antri 
mandi. Setelah adzan magrib memanggil santri bergegas ke masjid untuk 
melaksanakan sholat mgrib berjamaah. Setelah sholat magrib santri tetap 
di masjid sambil menunggu adzan Isya’. Sambil menunggu Isya’ santri 
berdzikir, tadarus Al-Quran dan ada yang setoran hafalan Al-Quran pada 
ustadz dan ustadzah. Setelah sholat Isya’ berjamah santri kembali kekamar 
sambil menunggu bel masuk kuliah malam di pondok pesantren. Pada 
pukul sepuluh malam kuliah malam selesai kegiatan di pondok pesantren 
berakhir. Santri dipersilahkan untuk tidur. Tapi mereka banyak yang tidak 
langsung tidur ada yang belajar dan mengerjakan tugas.  
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi  :  Gedung TPA PP Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Selasa, 6 April   2010 
Waktu  : Pukul 15.30 – 17.00 WIB  
Responden : Santri dan Ustadz 
Topik  : Mengamati kegiatan Taman Pendidikan Al-Quran.  
 
 Pada hari ini peneliti akan melakukan pengamatan pada kegiatan 
TPA yang dilaksanakan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
karena teman sekamar peneliti yang bernama “Yy” dan “At” mendapat 
giliran mengajar TPA. Setiap santri mendapatkan giliran dua kali dalam 
satu minggu. Kegiatan TPA diikuti kurang lebih oleh empat puluh murid. 
Di bagi dalam lima kelompok. Setiap santri mendapatkan enam sampai 
delapan murid. Kegiatan diawali dengan berdoa dan latihan sholat 
berjamaah secara bersama-sama di mushola gedung TPA. Setelah itu para 
murid kembali ke kelas masing-masing untuk diajarkan membaca Al-
Quran oleh santri.  
 Pada kali ini peneliti juga bertemu dengan ustadz yang 
bertanggung jawab dalam pengelolaan TPA tersebut. Lalu peneliti 
bertanya seputar TPA ini. Ustadz “Ag” menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang peneliti ajukan. Bahkan ustadz “Ag” yang juga merangkap sebagai 
penanggung jawab ISMA yaitu organisasi santri pondok pesantren Aji 
Mahasiswa Al-Muhsin menawarkan bantuan kalau peneliti membutuhkan 
info selain TPA beliau juga bisa membantu. Tapi berhubung waktu sudah 
sore dan sebentar lagi adzan Magrib maka dengan terpaksa pertemuan di 
akhiri. Dan ustadz “Ag”  mengatakan bahwa besok jam 09.00 beliau 
bersedia ditemui kembali di tempat yang sudah di sepakati. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
 
Lokasi              :  Kantor BMT Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin dan kantor Poskestren 
Hari/Tanggal : Rabu, 7 April   2010 
Waktu  : Pukul 09.00-11.30 WIB  
Responden : Ustadz dan penanggung jawab poskestren 
Topik  : Wawancarai seputar kegiatan Pondok Pesantren  
 
 Hari ini peneliti akan bertemu kembali dengan ustadz “Ag” guna 
untuk menanyakan kegiatan-kegiatan apa saja yang sekiranya bisa 
dijadikan bahan untuk penelitian. Ustadz “Ag” melihat buku catatan 
peneliti. Beliau tidak setuju kegiatan bimbingan konseling dimasukkan ke 
dalam skripsi karena kegiatan bimbingan konseling untuk masyarakat 
tidak melibatkan santri. Tapi hanya Pak Kyai saja. Kata beliau tiga 
kegiatan yang meliputi TPA, Poskestren dan pengajian dirasa cukup dan 
memang kegiatan itulah santri terlibat. Memang pondok pesantren hanya 
membantu pembangunan masyarakat di bidang pembinaan rohani saja.  
 Setelah wawancara dengan usradz “ag” dirasa cukup maka peneliti 
mohon diri untuk melanjutkan pengamatan dan wawancara di poskestren. 
Pada saat itu ketua Poskestren sedang berada di tempat yaitu “Rn”. Maka 
peneliti langsung bertanya tentang kinerja poskestren, pembagian tugas-
tugas dan lain-lain. “Rn” menjawab pertanyaan-pertanyaan yang peneliti 
ajukan. Bahkan beliau bersedia membantu info apa saja yang dibutuhkan 
peneliti di luar Poskestren. Setelah dirasa cukup maka peneliti mohon diri. 
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 CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Lokasi                         :  Kantor Poskestren 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 April   2010 
Waktu   : Pukul 10.00 - 11.00 WIB  
Responden  : Santriwan 
Topik   : Wawancarai seputar kegiatan Pondok Pesantren  
 
 Pada hari ini peneliti akan menemui “Zd” perwakilan dari santri 
putra yang peneliti wawancarai. Kami sepakat untuk bertemu di kantor 
poskestren dan di dampingi oleh petugas Poskestren yang sedang bertugas, 
karena di pondok pesantren ini tidak diperkenankan laki-laki dan 
perempuan ngobrol berdua dengan alasan apapun. Santri memilih “Zd” 
karena berdasarkan info beberapa santri yang peneliti wawancara secara 
non formal diketahui bahwa “Zd” sangat aktif dalam kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan pondok pesantren jadi dia pasti lebih tahu kegiatan-
kegiatan pondok pesantren apalagi dia merupakan penanggung jawab 
santri-santri yang mengajar TPA binaan yang berada di desa Bangunjiwo 
kecamatn Kasihan. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 
diperlukan untuk keperluan pengumpulan data kepada saudara “Zd” 
kemudian dia menjawab dengan terperinci. Dia juga mengatakan bahwa 
pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin hubungannya dengan 
masyarakar sekitar baik sekali. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan pasti melibatkan masyarakat. Misalnya sholat berjamaah. 
Masyarakt sekitar selalu sholat berjamaah di masjid pondok. Padahal 
banyak pondok yang menutup rapat-rapat pintu gerbangnya karena 
menganggap dunia luar pondok membawa dampak negatif pada santri. 
Begitu pula masyarakt, jika mereka mempunyai kegiatan misalnya 
pengajian atau waktu HUT kemerdekaan RI mereka mengundang santri 
untuk ikut berpartisipasi. Setelah perbincangan dirasa cukup maka peneliti 
mengakhiri sesi wawancara ini. Saudara “Zd” sepakat besok sore yaitu 
hari jumat 9 April 2010 dia bersedia mengantar peneliti melihat TPA di 
desa binaan. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
 
Lokasi             :  Kantor Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal : Kamis, 8 April   2010 
Waktu  : Pukul 20.00 – 21.00 WIB  
Responden : Ustadz 
Topik  : Wawancara seputar kegiatan Pondok Pesantren  
 
 Malam ini peneliti akan menemui ustadz “Ay” selaku pengurus 
bidang akademik santri. Selain bertanya tentang masalah akademik santri 
peneliti juga bertanya tentang kegiatan-kegiatan santri di luar kegiatan 
rutin, terutama kegiatan yang berhubungan dengan pembangunan 
masyarakat. Sama dengan jawaban yang kain “Ay” juga mengatakan 
bahwa pondok pesantren berperan hanya pada pembinaan rohani saja. 
Kalau untuk bidang fisik masih belum. Pada kesempatan ini peneliti juga 
menanyakan tentang struktur organisasi di pondok pesantren Aji 
Mahasiswa Al-Muhsin, sistem kepengurusannya, kedudukan yayasan Aji 
Mahasiswa Al-Muhsin, sejarah berdirinya dan semua hal yang dibutuhkan 
dalam melengkapi data-data penelitian. Lalu daripada berbicara panjang 
lebar maka “Ay” menunjukkan beberapa dokumen pondok pesantren dan 
buku profil pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin. Karena waktu 
sudah malam dan peneliti merasa sudah banyak mendapatkan informasi 
maka peneliti pamit untuk kembali ke asrama. 
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  CATATAN LAPANGAN X 
 
Lokasi                         :  TPA Al-Muhsin II Bangunjiwo Kasihan Bantul 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 10 April   2010 
Waktu   : Pukul 08.00-11.00 WIB  
Responden  : Ustadz 
Topik   : Wawancara dan observasi di TPA binaan.   
 
 Awalnya peneliti akan melihat TPA Al-Muhsin II pada hari 
sebelumnya tapi karena hujan sepanjang hari maka peneliti mengurungkan 
niatnya. Karena TPA yang akan dituju jalannya kurang bagus dan letaknya 
sangat terpencil. Pagi hari itu peneliti bersama saudara “Zd” berangkat ke 
TPA binaan yang terletak di Dusun Meijing Desa Bangunjiwo Kecamatan 
Kasihan Kabupaten Bantul. Akses untuk kesana memang lumayan jauh. 
Bahkan melewati jalanan yang aspalnya sudah rusak kemudian melewati 
jalan sempit yang di tengah sawah. Untuk kesana tidak ada kendaraan 
umum. Oleh karena itu santri yang diterjunkan ke TPA ini adalah santri 
putra saja. TPA binaan di sini mempunyai muris sejumlah 45 anak. 
Pembelajarannya hanya dua kali dalam satu minggu. Hal ini di sebabkan 
karena faktor jarak juga. Sebenarnya Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin juga membuka Madrasah Ibtidaiyah (MI) setinggkat SD. Namun 
pelaksanaanya tidak melibatkan santri jadi peneliti tidak memasukkan 
dalam data.   
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  CATATAN LAPANGAN XI 
 
Lokasi                         :  Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 17 April   2010 
Waktu    : 07.00 
Kegiatan  : Penyusunan data-data penelitian 
 
 Tidak terasa sudah tiga minggu peneliti tinggal di pondok 
pesantren dan satu minggu lagi peneliti akan meninggalkan Pondok 
Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin, kaarena memang pada awalnya 
peneliti hanya meminta ijin selama satu bulan untuk diijinkan menginan di 
pondok pesantran. Data-data yang terkumpul juga sudah disusun menjadi 
BAB IV dan BAB V dalam skripsi. Bahkan sehari sebelumnya peneliti 
sudah bimbingan satu kali. Tetapi sayangnya data-data yang peneliti rasa 
cukup ternyata masih saja ada yang kurang. Untung saja peneliti masih ada 
waktu selama satu minggu tinggal di pondok pesantren jad waktu satu 
minggu ke depan peneliti gunakan untuk mengamati dan mewawancarai 
beberapa informan lagi guna melengkapi data yang masih kurang tersebut.    
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ANALISIS DATA 
(Display, Reduksi, Kesimpulan) 
Hasil Wawancara 
 
1. Bagaimana peranan Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin 
dalam menggerakkan partisipasi santri untuk pembangunan 
masyarakat? 
a. Sebagai perencana 
1) Membantu santri dalam mengidentifikasi kebutuhan 
“Ay”(ustadz): “Dalam mengidentifikasi kebutuhan, kami hanya 
mendampingi saja. Misalnya kami 
memberitahukan pada santri bahwa akan ada 
kegiatan TPA yang pelaksananya adalah santri. 
Maka diadakan forum untuk membahas hal ini. 
Yang memutuskan dan sebagainya adalah santri 
atas pertimbangan kami.”  
“Rn” (santri): “Biasanya dalam kegiatan yang dilaksanakan, 
pihak pondok pesantren menawarkan suatu bentuk 
kegiatan, setelah itu ustadz membentuk 
penanggung jawab kegiatan tersebut selanjutnya 
ustadz bersama santri mebicarakan bagaimana 
baiknya kegiatan tersebut berlangsung”.  
“Yy”(santri): “ Kalau ada kegiatan yang dilakukan kita para 
santri rapat membahas apa-apa yang akan 
dilakukan dengan di damping usyadz. Para ustadz 
biasanya juga member beberapa masukan.” 
2) Menyediakan saranan dan prasarana 
“Rt” (ustadz): “Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin ini sarana 
dan prasarananya sangatlah tercukupi. Jika santri 
membutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
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silahkan mempergunakan sarana dan prasarana 
yang ada”. 
“Fz” (santri): “Semua sarana dan prasarana yang kami butuhkan 
sudah disediakan oleh pondok pesantren, mbak. 
Misalkan bidang saya yaitu poskestren, pondok 
pesantren telah menyediakan ruangan beserta alat-
alat medis. Jadi kami tidak perlu repot-repot beli.” 
“Zd” (santri): “Wah disini enak mbak, apa-apa sudah tersedia. 
Kalau mengadakan pengajian bisa pakai masjid 
atau aula. Kalau mau TPA juga sudah tersedia 
gedung. Kalau dapat jatah jadi penceramah, kami 
juga browsing di internet pondok pesantren.” 
3) Mempersiapkan evaluasi kegiatan  
“Ag” (ustadz): “jika suatu kegiatan yang telah di sepakati dan 
positif dilaksanakan ustadz penanggung jawab 
akan membuat sutau acuan untuk mengevaluasi 
kegiatan yang dilaksanakan. Seperti daftar hadir 
dan kriteria-kriteria keberhasilan program agar 
lebih enak dalam menilai”. 
b. Sebagai pelaksana 
1) Menciptakan iklim yang kondusif 
“Ay” (ustadz): “Biasanya dan hal itu pasti terjadi, suatu kegiatan 
yang sudah berlangsung beberapa lama, maka 
semangat santri yang terlibat akan mengendur. Ada 
yang melakukan tugas dengan setengah hati 
bahkan ada yang mulai membolos dalam kegiatan 
tersebut. Maka tugas kami adalah bagaimana terus 
menciptakan suasana yang kondusif dengan cara 
mendorong dan memberi nasehat pada santri.” 
2) Membimbing santri 
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“Ay” (ustadz): “Dalam melaksanakan kegiatan yang sudah 
berlangsung lama, selalu saja ada santri yang mulai 
malas-malasan mbak. Nah ustadz penanggung 
jawab kegiatan tersebut harus membimbing santri 
agar semangat lagi.” 
“Zd” (santri): “Misalnya, dalam kegiatan memberikan ceramah 
sebelum santri tampil, terlebih dahulu santri harus 
mengkonsultasikan dahulu dengan ustadz. Jika 
materi yang disampaikan kurang sesuai maka 
ustadz akan membimbing santri bagaimana 
baiknya.” 
3) Memilih strategi baru 
“Ag” (ustadz): “strategi baru diperlukan apabila kegiatan yang 
kita rencana tidak berjalan seperti yang seharusnya 
atau jika pun berjalan tapi karena jangka waktu 
kegiatan yang dilaksanakan sudah lama maka 
pelaksana ataupun sasaran yang dikenai tindakan 
merasa bosan. Maka kami harus memilih strategi 
baru. Dengan merapatkan terlebih dahulu dengan 
santri yang terlibat.” 
c. Sebagai evaluator 
1) Mengevaluasi hasil 
“Rt” (ustadz): “Evaluasi sangat penting mbak, karena itu 
merupakan pengukur apakah kegiatan yang telah 
dilaksankan berhasil apa tidak. Evaluasi dilakukan 
dengan bermacam cara tergantung jenis kegiatan 
dan kebutuhannya.” 
“Ay” (ustadz): “ misalnya saja untuk kegiatan ceramah dalam 
pengajian, kami menilai isi ceramah dan cara 
penyampaiannya. Apakah grogi atau tidak. Juga 
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pemilihan kata-katanya tidak usah terlalu resmi 
tapi juga jangan menggunakan bahasa gaul.” 
“Fz” (santri): “Dalam kegiatan poskestren, ustadz penanggung 
jawab mengecek daftar kehadiran petugas jaga. 
Mencatat siapa saja yang rajin masuk dan siapa 
saja yang jarang masuk. Selanjutnya yang jarang 
masuk akan di beri pembinaan oleh ustadz terkait” 
2) Membuat laporan proses kegiatan yang telah dilaksanakan 
“Ag” (ustadz): “Setelah membahas kegiatan yang akan segera 
dilaksanakan, selanjutnya kami membuat panduan 
evaluasi yang nantinya akan digunakan untuk 
melaporkan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.”  
d. Sebagai motivator 
“Ay” (ustadz): “Kami harus selalu bisa memotivasi santri untuk 
selalu aktif dan semangat untuk melaksanakan 
tugasnya. Kami menyadari bahwa santri juga 
disibukkan dengan kegiatan dari kampus. Tapi 
bukan berarti harus mengesampingkan kegiatan di 
pondok pesantren. Oleh karena itu kami harus 
selalu bisa memberikan motivasi.” 
Kesimpulan: Bahwa peranan pondok pesantren Aji Mahasiswa Al-
Muhsin dalam menggerakkan partisipasi santrinya 
adalah Pertama, sebagai perencana yaitu 1) membantu 
santri dalam mengidentifikasi kebutuhan, 2) 
menyediakan saranan dan prasarana yang dibutuhkan 
untuk kegiatan santri, 3) mempersiapkan evaluasi 
kegiatan. Kedua, Sebagai pelaksana yaitu 1) 
menciptakan iklim yang kondusif, 2) membimbing santri 
sebeleum dan saat melaksanakan kegiatan, 3) bersama 
santri memilih strategi baru jika kegiatan yang dilakukan 
tidak maksimal. Ketiga, Sebagai evaluator yaitu 1) 
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melakukan evaluasi hasil yang berguna untuk 
penyusunan kegiatan selanjutnya, 2) membuat laporan 
proses kegiatan yang telah dilaksanakan.  Keempat, 
sebagai motivator dengan cara memberi motivasi kepada 
santri dalam bentuk dukungan, saran dan nasehat. 
 
2. Apa bentuk partisipasi santri dalam pembangunan Masyarakat? 
“Fz” (santri) : “pengajian santri juga bisa dimasukkan ke dalam 
pembangunan msyarakat kan mbak? Di sini ada 
pengajian yang ngisi santri satu minggu dua kali. 
Setiap malam Sabtu dan malam Ahad setelah jamaah 
Isya’”. 
“Ag” (ustadz) : “ Taman Pendidikan Al-Quran tu bisa dijadikan 
kegiatan pembangunan masyarakat. Yang jadi gurunya 
adalah santri. Itu kan termasuk pembangunan dalam 
segi rohani.” 
“Rn” (santri) : “Pos Kesehatan Pesantren (Poskestren) yang mengelola 
adalah santri. Baik organisasinya maupun teknisnya. 
Santri yang menjadi kader sudah di latih oleh petugas 
setempat. Poskestren di buka untuk umum. Masyarakat 
boleh periksa disini asalkan santri masih mampu. 
Untuk penyakit yang berat-berat kita tidak berani.” 
Kesimpulan : Bentuk partisipasi santri dalam pembangunan 
masyarakat dilakukan dalam bentuk kegiatan yaitu 1) 
ceramah dalam pengajian yang dilakukan 1 minggu 2 
kali, 2) Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dilakukan 
sesuai jadwal yang sudah disepakati., 3) Pos Kesehatan 
Pesantren (Poskestren). 
 
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam menggerakkan 
partisipasi santri untuk pembangunan masyarakat? 
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“Ag” (Ustadz) : “Sarana dan prasarana yang telah disediakan pondok 
pesantren sangat lengkap mbak, mulai dari gedung, 
intrenet, perpustakaan dll sehingga untuk 
melaksanakan suatu kegiatan semuanya sudah tersedia 
disini”. 
“Ay” (Ustadz) : “ Santri di pondok pesantren sini adalah mahasiswa 
maka tidak perlu diragukan lagi bahwa dari segi 
intelektualitas mereka bisa dipertanggungjawabkan 
selain itu semangat mereka dalam melaksanakan 
kegiatan tinggi, mereka ingi maju”. 
“Zd” (Santri) : “Ustadz-ustad di sini tu orangnya iklhas mbak. 
Walaupun tidak mendapatkan bayaran tapi mereka 
mau membimbing kami dengan tulus.” 
Kesimpulan: Faktor pendukung dalam menggerakkan partisipasi santri 
untuk pembangunan masyarakat adalah :Sarana dan 
prasarana yang diberikan pondok pesantren untuk 
melakukan kegiatan  sangat tercukupi, santri merupakan 
mahasiswa perguruang tinggi maka dari segi 
intelektualitas dapat dipertanggung jawabkan, ustadz 
mempunyai jiwa sosial yang tingi dalam mencerdaskan 
santri dan masyarakat, dan semangat belajar santri yang 
tinggi sehingga dapat memicu ustadz untuk lebih 
bersemangat dalam melaksanakan perannya. 
 
4. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam menggerakkan 
partisipasi santri untuk pembangunan masyarakat? 
“Yy” (santri) : “Iya mbak, sering bolong-bolong kalau ikut kegiatan 
ini. Karena di kampus juga biasanya bareng acaranya. 
Biasanya kalau bentrok saya memilih yang di kampus 
karena di kampus saya pengurus inti.” 
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“Zd” (santri) : “Kemarin sih saya enggak datang ngajar karena hujan 
deras mbak. Kalau tidak hujan ya pasti datang. Malas 
juga sih mbak kalau hujan karena tempatnya jauh dan 
jalannya susah paling juga muridnya gak datang juga.” 
“Ag” (ustadz) : “sebenarnya banyak sekali mbak kegiatan yang 
diadakan pondok pesantren yang sasarannya 
masyarakat. Hanya saja masih itu yang melibatkan 
santri. Pondok pesantren juga sebenarnya sudah 
mempersiapkan santri-santrinya untuk diterjunkan ke 
masyarakat, hanya saja masyarakat sendiri. Misalnya 
dalam mengisi pengajian masyarakat protes kalau yang 
ngisi bukan pak Kyai.” 
Kesimpulan: Faktor penghambat dalam menggerakkan partisipasi 
santri untuk pembangunan masyarakat adalah santri 
adalah karena santri adalah mahasiswa maka mempunyai 
kesibukan ganda, yaitu kegiatan di pondok pesantren juga 
banyaknya tugas-tugas kuliah dan kegiatan-kegiatan 
kampus, kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap 
santri dan perubahan iklim yang terjadi sekarang ini 
menyebabkan cuaca yang buruk sehingga mengahambat 
pelaksanaan kegiatan. 
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5.  H.M. Anis Mashduqi, Lc. S1 Al-Azhar 
S2 UIN SuKa* 
Bahasa Arab 
Ushul Fiqh 
6.  Dr. M. Thoifour, M.Si S1 UGM  
S2 UGM 
S3 UGM   
Hadis 
7. ` Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A S1 UIN SuKa 
S2 Mc Gill Kanada 
S3 Jerman 
Tafsir 
8.  Dr. Abdul Mustaqim, M.Ag S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
S3 UIN SuKa 
Ulumul Qur’an 
9.  Dr. Muhammad Roy, M.Ag S1 UII 
S2 UII  
S3 UIN SuKa* 
Ushul Fiqh 
10.  M. Yazid Afandi, M.Ag S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
Fiqh 
Muamalah 
11.  Drs. Rokhmat, MM., Akt S1 UTY 
S2 UTY 
Kewirausahaan
12.  Drs. M. Yusuf Hamdani, M.S.I  S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
Tauhid 
13.  M. Ikhsanudin, M.S.I S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
Tafsir 
14.  H. Munjahid, M.Ag S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
Kependidikan 
Islam 
15.  Muhammad Kurdi, M.H.I S1 
S2 
Bahasa Arab 
(Nahwu) 
16.  Taufik Hidayat, Lc., MIS S1 
S2 
Fiqh 
Muamalah  
17.  M. Aminun. M. N S1 
S2 
Bahasa Arab  
18.  Sarwani, M.S.I S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa 
Ulumul Hadis 
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19.  Maurice Ben Ali, Lc S1 Al Azhar  
S2 UMY* 
Bahasa Arab  
Bahasa Prancis 
20.  Ali Imron, S.Ag S1 UIN SuKa Ulumul Hadis 
21.  Muhtarom Busro, S.Ag S1 UIN SuKa Akhlaq 
Bahasa Arab 
(Shorof) 
22.  Masyhuri, Zainuddin, SE S1 UNS Tafsir 
23.  Abdul Jalil, S.Ag S1 UIN SuKa Ulumul Hadis 
Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
24.  Maulidi al-Hasani, S.H.I S1 UIN SuKa 
S2 UGM* 
S2 UII* 
Bahasa Arab 
(Nahwu) 
Usul al-
Dakwah 
25.  Khoirul Imam, S.Th.I S1 UIN SuKa Tafsir  
26.  Abdul Basyir, S.Th.I S1 UIN SuKa Tafsir  
27.  Najwaa Mu’minah, S.Fil.I  S1 ISID Gontor  Bahasa Arab  
28.  Lailatun Nishfiyyah, S.H.I  S1 ISID Gontor Bahasa Arab  
29.  M. Syafi’, S.Th.I Pesantren 
S1 UIN SuKa 
Tafsir 
30.  Mei Aris Subagyo, S.Th.I Pesantren  
S1 UIN SuKa 
Hadis 
31.  Alfiyah Zuhriyah, S.Ag S1 UIN SuKa Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
32.  Abdul Jalil, S.Th.I S1 UIN SuKa Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
33.  Dra. Hj. Zuhratul Fauziyah S1 UIN SuKa Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
34.  Hj. Umi Azizah, S.Ag S1 UIN SuKa Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
35.  Muilhatun Nikmah, Spd.I S1 UIN SuKa Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
36. Muhammad Syafiq Pesantren Al-Qur’an 
(Tahfidz) 
37. Agus Subagyo, SS S1 UAD  
S2 UIN SuKa* 
Al-Qur’an 
(Qiro’ah) 
38. Nurhamidah Pesantren Tahfidz 
39. Husni Fitriawan Pesantren 
S1 UIN SuKa 
S2 UIN SuKa* 
Tahfidz 
* Sedang menempuh kuliah 
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JADWAL KULIAH PONDOK PESANTREN  
AJI MAHASISWA AL-MUHSIN 
 
1. Kuliah Asasi 
 
Mustawa No MK Kitab Dosen 
I’dad 1 Nahwu Al Jurumiyyah (Zaini 
Dahlan) 
Maulidi Al Hasani, 
S.Ag. 
2 Nahwu - - 
3 Nahwu - - 
4 Shorf Shorf Krapyak 
(Muhtarom Busyro) 
Muhtarom Busyro, 
M.Ag. 
5 Shorf - - 
6 Imla’  Najwa Mu’minah, 
S.Th.I 
I 1 Nahwu Syarkh Al Imrithi (Al 
Baijuri) 
Drs. M. Yusuf 
Hamdani, M.S.i  
2 Nahwu - - 
3 Ushul Fiqh  Ushul Fiqh (Al 
Juwaini) 
H.M. Anis Mashduqi, 
Lc. 
4 Fiqh  Fath Al Qarib (Ibn 
Qasim Al Ghazi)  
Ali Imron, M.Ag. 
5 Tarikh  Al 
Tasyri’ 
Tarikh Al Tasyri’ 
(Khudlari Bek) 
Syihabul Millah, 
M.Hum. 
6 Falsafat Al 
Tarbiyah 
Ta’lim Muta’allim (Al 
Zarnuji) 
Abdul Jalil, S.Ag. 
II 1 Nahwu Alfiyyah Ibn Malik Muhammad Kurdi, 
M.Ag. 
2 Ushul Fiqh  Al Risalah I (Al 
Syafi’i) 
Dr. Abdul Mustaqiem  
3 Ushul Fiqh  Al Risalah II (Al 
Syafi’i) 
H.M. Anis Mashduqi, 
Lc.  
4 Fiqh  I’anah Al Thalibin 
(Syed Al Bakri) 
M. Yazid Afandi, 
M.Ag. 
5 Qawaid Al 
Fiqh  
Al Wasith  fi Qawaid 
Al Fiqh (M. Azzam) 
H.M. Anis Mashduqi, 
Lc. 
6 Tasawwuf Mukasyafatul Qulub 
(Al Ghazali) 
Drs. K.H. Muhadi 
Zainuddin, Lc. M.Ag. 
III 1 Ushul Fiqh  Al Muwafaqat  I (Al 
Syatibi) 
Muhammad Roy, 
M.Ag. 
2 Fiqh  Bidayatul Mujtahid I 
(Ibn Rusyd) 
M. Ihsanuddin, M.S.i 
3 Tarikh Al 
Madzahib 
Tarikh Al Madzahib 
(Abu Zahrah)  
M. Nurul Haq, 
MA./Subhan Anshori, 
Lc. 
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4 Ulum Al 
Hadits 
Manhaj Al Naqd ‘Inda 
Al Muhadditsin (Al 
Azami) 
M. Syarwani, M.S.i. 
5 Al Tafsir Tafsir Ibn Katsir (Al 
Suyuthi) 
Dr. Phil. Sahiron 
Syamsuddin 
6 Madzahib Al 
Tafsir 
Al Tafsir wa Al 
Mufassirun (Al 
Dzahabi) 
Irwan Mashduqi, Lc. 
IV 1 Ushul Fiqh  Al Muwafaqat  II (Al 
Syatibi) 
H.M. Anis Mashduqi, 
Lc. 
2 Fiqh  Bidayatul Mujtahid II 
(Ibn Rusyd) 
M. Ihsanuddin, M.S.i 
3 Qawaid Al 
Fiqh  
Syarkh Al Qawaid (M. 
Zarqa) 
 
4 Tasawwuf Ihya Ulumuddin (Al 
Ghazali) 
Drs. K.H. Muhadi 
Zainuddin, Lc., M.Ag. 
5 Bahasa  Drs. K.H. Muhadi 
Zainuddin, Lc., M.Ag.     
M. Ihsanuddin, M.S.i 
 
2. Kuliah Idlafi (sorogan) 
I’dad 
No Mata kuliah Kitab Hari Dosen 
1 Fiqh Al Taqrib (Abu Syuja) Senin-
Selasa 
Drs. M. Yusuf Hamdani, M.S.I 
Abdul Jalil, S.Th.I. 
2 Hadits Ahkam Bulughul Maram (Al 
Asqalani) 
Rabu-
Kamis 
Drs. M. Yusuf Hamdani, M.S.I 
Abdul Jalil, S.Th.I.  
5 Tafsir Ahkam Tafsir Al-Ahkam (Ali 
Al Sayis) 
Jum’at-
Sabtu 
Maulidi Al Hasani, S.Th.I      
H.M. Anis Mashduqi, Lc. 
 
3. Kuliah Idlafi (Bandongan) 
Mustawa I, II, III, IV 
No Mata kuliah Kitab Hari Dosen 
1 Akhlaq Nashaihul Ibad Senin Drs. M. Yusuf Hamdani, M.S.I 
2 Siyasah Syariyyah Ahkam 
Sulthoniyyah 
(Al Mawardi) 
Selasa KH. Zuhdi Muhdlar, M.Hum. 
3 Al Tarikh Al Islami Hayah Al 
Shohabah 
Rabu Ust. Masyhuri 
4 Aqidah Al Aqidah Al 
Islamiyyah 
(Abdurrahman 
Hasan) 
Kamis KH. Muhadi Zainuddin, Lc., 
M.Ag. 
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5 Tasawwuf Risalah 
Qusyairiyyah 
Sabtu Ust. Thoifur 
 
4. Ekstrakurikuler  
No Hari Jam Kegiatan Tempat Penanggungjawab 
1 Jum’at-Rabu Ba’da 
Magrib 
Mujahadah, 
Tahfid Al 
Quran, Qiraati 
Masjid  Agus Subagyo, S.S. 
 
2 Kamis  Ba’da 
Maghrib 
Yasinan Masjid Akhyat, S.Ag. 
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STRUKTUR ORGANISASI 
PONDOK PESANTREN AJI MAHASISWA AL-MUHSIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDIRI
DEWAN PENASEHAT
PENGASUH
DIREKTUR
UNIT PENUNJANG SISTEM KETUA BIDANG 
KESEKRETARIATAN 
KEUANGAN 
AKADEMIK 
KESANTRIAN 
KEPUTRIAN 
KERUMAHTANGGAAN 
SOSIALISASI, PUBLIKASI, & 
KERJASAMA 
PEMBELAJARAN BAHASA 
ASING 
KAJIAN ISLAM & SOSIAL 
LABORATORIUM DAN 
PERPUSTAKAAN 
ADVOKASI & PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
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KETERANGAN : 
PENDIRI 
KH. Zainuddin Chirzin 
H. Much Djalal Chirzin 
Much. Chumaidi Chirzin, BA 
Drs. H. Achmad Djunaidi, MBA 
Drs. KH. Muhadi Zainuddin, Lc., M.Ag 
 
DEWAN PENASEHAT 
KH. Zainuddin Chirzin 
Drs. H. Achmad Djunaidi, MBA 
KH. Muhadi Zainuddin, Lc., M.Ag. 
Dr. Phil Sahiron Samsuddin, MA 
Dr. Abdul Mustaqim, M.Ag 
Dr. Hilmi Muhammad, MA. 
Muhammad Mustafied 
KH. Tamyiz Muharram, MA 
 
PENGASUH 
KH. Muhadi Zainuddin, Lc., M.Ag. 
 
DIREKTUR 
HM. Anis Mashduqi, Lc. 
 
KETUA BIDANG 
Ketua Bidang Kesekretariatan 
Muh. Zakki Fahruddin, S.E.I 
 
Ketua Bidang Keuangan 
Suranto, AMD. 
 
Ketua Bidang Akademik 
Najwaa Mu’minah, S.Fil.I 
Akhiyat, S.Ag. 
 
Ketua Bidang Kesantrian 
Agus Subagyo, S.S. 
Risna Amrin Manampu, S.Kom 
 
Ketua Bidang Keputrian 
Lailatun Nishfiyyah, S.H.I 
 
Ketua Bidang Kerumahtanggan  
Dedi Hermawan, S.Kom. 
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Ketua Bidang Sosialisasi, Publikasi dan Kerjasama  
Ahmad Mujtaba, SE., S,Th.I 
 
UNIT PENUNJANG SISTEM 
Ketua Pusat Pembelajaran Bahasa Asing 
Maulidi, S.H.I 
 
Ketua Pusat Kajian Islam dan Sosial 
Basyir, S.Th.I. 
 
Ketua Pusat Laboratorium dan Perpustakaan 
Afifi Rahman, S.Sn. 
M. Haidar, S.Th.I 
 
Ketua Pusat Advokasi dan Pemberdayaan Masyarakat 
H. Basit Baskoro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
